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PENJELASAN 

TENTANG RUKUN IMAN 
 

 

Iman adalah membenarkan dalam hati, 

mengucapkan dengan lisan, dan mengamalkan dengan 

anggota badan. Iman bertambah dengan ketaatan dan 

berkurang dengan kemaksiatan. Iman memiliki rukun 

(pilar pokok), sebagaimana pertanyaan Malaikat Jibril 

j kepada Rasulullah a; 

 

 ٍَ ِٕ هَب ب َٔ ِٖ اْلِإيْ ِٗيْ ػَ ِٚ : أخَْجِسْ زِ ٌَ لائَِ َٓ َٝ  ِ َٖ ثِبللَّه ِٓ ْٕ رُإْ أَ
 ِٙ وَدَزِ خَيْسِ ُْ َٖ ثِب ِٓ رُإْ َٝ ِّ الآخِسِ  ْٞ يَ ُْ ا َٝ  ِٚ ِِ زُظُ َٝ  ِٚ زُجِ ًُ َٝ

 ِٙ ؼَسرِِّ َٝ. 

“Beritahukan kepadaku tentang Iman.” Rasulullah a 

menjawab, “Engkau beriman kepada Allah, kepada para 

Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, kepada Rasul-rasul-Nya, 

kepada Hari Kiamat dan kepada takdir yang baik 

maupun yang buruk.”
1
 

 

Sehingga rukun iman ada enam, antara lain : 

1. Iman kepada Allah q 

2. Iman kepada para Malaikat 

3. Iman kepada Kitab-kitab 

4. Iman kepada para Rasul 

5. Iman kepada Hari Akhir 

6. Iman kepada Qadha‟ dan Qadar 

                                                 
1
 HR. Muslim Juz 1 : 8. 
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Selain enam rukun iman di atas, iman juga 

memiliki enam puluh atau tujuh puluh cabang. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

َٕ ؼُؼْجَخً  ْٞ ظِزُّ َٝ ْٝ ثِضْغٌ  َٕ أَ ْٞ ظَجْؼُ َٝ ُٕ ثِضْغٌ  ب َٔ يْ اَلْإِ
 ِٖ بعَخُ الَْْذَٟ ػَ َٓ ب ئِ َٛ َٗب أدَْ َٝ  ُ َٚ ئِلَه اللَّه َُ ٍُ لََ ئِ ْٞ ب هَ َٜ ُِ كَأكَْضَ

 ِٕ ب َٔ يْ َٖ الْإِ ِٓ َ يَباُ ؼُؼْجَخٌ  ُْ ا َٝ  .اُغهسِيْنِ 

 

“Iman itu memiliki tujuh puluh atau enam puluh cabang. 

Yang paling tinggi adalah ucapan “Laa Ilaha Illallah” 

(Tidak ada Sesembahan yang berhak untuk disembah 

selain Allah), yang paling rendah adalah menghilangkan 

ganguan dari jalan. Dan malu termasuk cabang dari 

keimanan.”
2
 

 

Berikut ini penjelasan tentang rukun iman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2
 HR. Bukhari Juz 1 : 9 dan Muslim Juz 1 : 35, lafazh ini miliknya. 
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IMAN KEPADA ALLAH q 
 

 

Iman kepada Allah q artinya meyakini bahwa 

Allah q adalah Rabb segala sesuatu, Penciptanya, 

Pemiliknya, dan Pengatur seluruh alam. Bahwa hanya 

Allah q yang berhak untuk disembah, tidak ada sekutu 

bagi-Nya, dan semua yang disembah selain Allah q 

adalah batil. Dan bahwa Allah q memiliki Nama-nama 

yang mulia serta memiliki Sifat-sifat yang sempurna, dan 

suci dari segala macam kekurangan dan aib. Iman kepada 

Allah mencakup tiga unsur, antara lain : 

 

1. Tauhid Rububiyyah 

Tauhid Rububiyyah yaitu mengesakan Allah q 

dalam hal penciptaan, kekuasaan, dan pengaturan. Allah 

q berfirman; 

 

 َٖ يْ ِٔ َُ ؼَب ُْ ُ زَةُّ ا سُ رَجَبزَىَ اللَّه ْٓ الَْْ َٝ نُ  ِْ  َ ُْ ُٚ ا َُ  .ألَََ 

 

“Ingatlah, yang menciptakan dan yang memerintah 

hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Rabb semesta 

alam.”
3
  

 

 

 

 

 

 

                                                 
3
 QS. Al-A‟raf  : 54. 
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2. Tauhid Uluhiyyah 

Tauhid Uluhiyyah yaitu mengesakan Allah q 

dalam hal peribadahan, agar manusia tidak 

menyekutukan Allah q dengan sesuatu apapun. 

Sehingga tidak ada yang diseru dalam doa kecuali Allah 

q, tidak ada yang dimintai pertolongan kecuali Dia, tidak 

ada yang boleh dijadikan tempat bergantung kecuali Dia, 

tidak boleh menyembelih qurban atau bernadzar kecuali 

untuk-Nya, dan tidak boleh mengarahkan seluruh ibadah 

kecuali untuk-Nya dan karena-Nya semata. Sebagaimana 

firman Allah q; 

ْٖ  يَب ِٓ  َٖ اُهرِيْ َٝ  ْْ ٌُ وَ َِ ُْ اُهرِْ  خَ ٌُ ا زَثه ْٝ ب اُ٘هبضُ اػْجُدُ َٜ  أيَُّ

 َٕ ْٞ ْْ رَزهوُ ٌُ هِ َُؼَ  ْْ ٌُ ِِ ُْ الْْزَْضَ  اُهرِْ  . هَجْ ٌُ َُ  ََ جَؼَ
باِ  َٔ َٖ اُعه ِٓ  ٍَ صَ ْٗ أَ َٝ َ٘باً  باَ ثِ َٔ اُعه َٝ ِٚ  كِسَاؼًب  باً كَأخَْسَطَ ثِ َٓ
ا لِلَّهِ  ْٞ ُِ ْْ كَلَا رَْ ؼَ ٌُ َُ سَادِ زِشْهًب  َٔ َٖ اُضه ِٓ  ْْ زُ ْٗ أَ َٝ دَادًا  ْٗ أَ

 َٕ ْٞ ُٔ َِ  .رَؼْ

“Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian yang telah 

menciptakan kalian dan orang-orang yang sebelum 

kalian, agar kamu bertaqwa. Dialah yang menjadikan 

bumi sebagai hamparan bagi kalian dan langit sebagai 

atap. Dan Dia yang menurunkan air (hujan) dari langit, 

lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-

buahan sebagai rezki untuk kalian. Maka janganlah 

kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal 

kalian mengetahui.”
4
  

                                                 
4
 QS. Al-Baqarah : 21-22. 
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Tauhid rububiyyah mengharuskan adanya tauhid 

uluhiyyah. Sehingga barangsiapa yang mengakui tauhid 

rububiyyah untuk Allah q (dengan mengimani bahwa 

tidak ada pencipta, pemberi rizki, dan pengatur alam 

kecuali Allah q))), maka ia harus mengakui bahwa tidak 

ada yang berhak menerima ibadah dengan segala 

macamnya kecuali Allah q. Dan itulah tauhid uluhiyyah. 

 

 

3. Tauhid Asma’ wa Sifat 

Tauhid Asma‟ wa Sifat yaitu mengesakan Allah q 

sesuai dengan Nama dan Sifat yang Ia sandangkan 

sendiri kepada Diri-Nya, di dalam Kitab-Nya, atau 

melalui lisan Rasul-Nya Muhammad a. Hal ini 

sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari „Abdullah 

(bin Mas‟ud) y tentang doa yang pernah diajarkan oleh 

Rasulullah a; 

 

َٗباِيَزِيْ  زِيَ   َٓ ُٖ أَ ُٖ ػَجْدِىَ  اِثْ هْ ئِٗرِِّيْ ػَجْدُىَ  اثْ ُٜ هِ  اَُ

ٌٍ كِيه هَضَبؤُىَ  أظَْأَُُيَ  يَ  ػَدْ ُٔ ٌْ بضٍ كِيه حُ َٓ ثِيَدِىَ  
 ٍْ ِ اظْ رَِّ ٌُ ُٚ كِيْ  ثِ زَ ُْ صَ ْٗ ْٝ أَ َٗلْعَيَ  أَ  ِٚ يْذَ ثِ هٔ َُيَ  ظَ  َٞ ُٛ
 ْٝ زَبثِيَ  أَ ًِ  ِٚ ِٝ اظْزَأْصَسْدَ ثِ وِيَ  أَ ِْ ْٖ خَ ِٓ ُٚ أحََدًا  زَ ْٔ هِ ػَ

َـيْتِ  ُْ ِْ ا ِْ دَىَ  كِيْ ػِ ْ٘  ػِ

 

“Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak 

hamba-Mu (Adam) dan anak hamba perempuan-Mu 

(Hawa). Ubun-ubunku di tangan-Mu, keputusan-Mu 
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berlaku padaku, qadha‟-Mu kepadaku adalah adil. Aku 

memohon kepada-Mu dengan setiap Nama (yang Baik) 

yang telah Engkau pergunakan untuk diri-Mu, yang 

Engkau turunkan dalam kitab-Mu, Engkau ajarkan 

kepada seseorang dari makhluk-Mu, atau yang Engkau 

khususkan untuk diri-Mu dalam ilmu ghaib di sisi-Mu.”
5
 

 

Mengimaninya dengan menetapkan apa yang 

ditetapkan Allah q dan menafikan apa yang dinafikan-

Nya dengan tanpa; tahrif, ta‟thil, takyif, dan tamtsil. 

 

 Tahrif adalah merubah asma‟ul husna dan sifat-sifat-

Nya yang Maha Tinggi atau merubah makna-

maknanya. 

 

 Ta'thil adalah meniadakan sifat-sifat Allah q atau 

meniadakan makna-makna sesungguhnya dari asma‟ 

dan sifat. Yang demikian adalah kekafiran, karena 

merupakan bentuk pendustaan terhadap Allah q dan 

Rasul-Nya. 

  

 Takyif adalah menanyakan hakikat bentuk sifat Allah 

q. 

 

 Tamtsil adalah menyerupakan sifat Allah q dengan 

makhkluk. Yang seperti ini termasuk kesyirikan dan 

pendustaan terhadap Allah q. Juga mengandung 

perendahan hak Allah q dari sisi memberikan 

permisalan bagi-Nya dengan makhluk-Nya. 

 

                                                 
5
 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihut Targhib wat Tarhib Juz 2 : 1822. 



- 7 - 

Allah q berfirman;  

 

جَِ يْسُ  ُْ يْغُ ا ِٔ َٞ اُعه ُٛ َٝ ِٚ ؼَيْاٌ  ِِ ضْ ِٔ ًَ  .َُيْطَ 

 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Dan 

Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”
6
  

 

 

Sifat-sifat Allah q terbagi menjadi dua macam : 

 

1. Sifat Tsubutiyyah 

Sifat Tsubutiyyah adalah sifat yang Allah q 

tetapkan untuk Diri-Nya; seperti, Sifat Hidup, Ilmu, dan 

Kekuatan, dan sebagainya. Sifat Tsubutiyyah dibagi dua 

macam, yaitu : 

 

a. Sifat Dzatiyyah 

Sifat Dzatiyyah adalah sifat yang Allah q 

senantiasa bersifat dengannya. Seperti; sifat Maha 

Mendengar, Maha Melihat, dan sebagainya. 

 

b. Sifat Fi‟liyyah 

Sifat Fi‟liyyah adalah sifat yang berkaitan dengan 

kehendak Allah q. Jika Allah q menghendakinya, maka 

Allah q akan melakukannya. Dan jika Allah q tidak 

menghendakinya, maka Allah q tidak melakukannya. 

Seperti; Sifat Datang. 

 

                                                 
6
 QS. Asy-Syura : 11. 
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Terkadang ada sifat yang bersifat Dzatiyyah dan 

Fi‟liyyah dilihat dari dua sisi. Seperti; Sifat Kalam 

(Berbicara), sifat ini dilihat dari asal adalah Sifat 

Dzatiyyah, karena Allah q senantiasa memiliki Sifat 

Bicara. Apabila dilihat dari tiap-tiap pembicaraan-Nya, 

maka sifat ini adalah Sifat Fi‟liyyah, karena Sifat Bicara 

berkaitan dengan kehendak-Nya. Allah q berbicara 

dengan perkara yang Dia kehendaki dan kapan Dia 

menghendaki-Nya. 

 

2. Sifat Salbiyyah 

Sifat Salbiyyah adalah sifat yang Allah q tiadakan 

dari Diri-Nya, seperti Sifat Zhalim. Sebagaimana firman 

Allah q; 

 

ُْ زَثُّيَ أحََدًا ِِ لََ يَظْ َٝ. 

 

“Dan Rabbmu tidak menganiaya seorangpun.”
7
  

 

Sehingga wajib untuk menghilangkannya dari Allah 

q. Karena Allah q telah menghilangkan sifat tersebut 

dari Diri-Nya. Peniadaan sifat ini harus diiringi dengan 

menetapkan lawannya sesuai dengan kesempurnaan pada 

Allah q. Karena peniadan semata tidak menunjukkan 

kesempurnaan, sampai terkandung padanya penetapan 

lawan dari yang dihilangkan. Wajib bagi kita untuk 

menghilangkan Sifat Zhalim dari Allah q, dengan diikuti 

penetapan sifat „Adil bagi-Nya sesuai dengan 

kesempurnaan pada-Nya. 

                                                 
7
 QS. Al-Kahfi : 49. 
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IMAN KEPADA PARA MALAIKAT 
 

 

Iman kepada para Malaikat artinya meyakini bahwa 

Allah q mempunyai Malaikat yang diciptakan dari 

cahaya, mereka tidak bermaksiat kepada Allah q 

terhadap apa yang diperintahkan kepada mereka. Iman 

kepada Malaikat mencakup empat unsur, antara lain : 

 

1. Beriman terhadap keberadaan mereka 

Mengimani bahwa Malaikat memiliki bentuk, 

bukan hanya merupakan kekuatan yang baik yang berada 

pada setiap makhluk. Allah q berfirman; 

 

دُ  ْٔ  َ ُْ خِ  اَ ٌَ لَائِ َٔ ُْ َِ ا الْْزَْضِ جَبػِ َٝ ادِ  َٝ ب َٔ ِ كَبعِسِ اُعه لِلَّه
ُِيْ  زُثَبعَ يَصِيْدُ كِي  زُظُلًا أُٝ َٝ صُلَاسَ  َٝ  ٠َ٘ ضْ َٓ َ خٍ  ِ٘ أجَْ

هٕ  ب يَؽَباُ ئِ َٓ نِ  ِْ  َ ُْ ِ ؼَيْاٍ هَدِيْسٌ  ا رَِّ ًُ  ٠َِ َ ػَ  .اللَّه

 

“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi. Yang 

menjadikan Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk 

mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai 

sayap, masing-masing (ada yang); dua, tiga, dan empat. 

Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang 

dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu.”
8
 

 

                                                 
8
 QS. Fathir : 1. 



- 10 - 

2. Beriman terhadap nama-nama Malaikat yang 

diketahui, adapun yang tidak diketahui namanya 

maka beriman secara global 

Di antara Malaikat yang diketahui namanya adalah: 

 

a. Jibril j 

b. Mikail j 

c. Malakul Maut j 

d. Munkar j 

e. Nakir j 

f. Israfil j 

g. Malik j 

 

3. Beriman tentang sifat-sifat mereka 

Di antara sifat Malaikat adalah : 

 

a. Malaikat memiliki sayap 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

دُ  ْٔ  َ ُْ خِ  اَ ٌَ لَائِ َٔ ُْ َِ ا الْْزَْضِ جَبػِ َٝ ادِ  َٝ ب َٔ ِ كَبعِسِ اُعه لِلَّه
ُِيْ  زُثَبعَ  زُظُلًا أُٝ َٝ صُلَاسَ  َٝ  ٠َ٘ ضْ َٓ َ خٍ  ِ٘  أجَْ

 

“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi. Yang 

menjadikan Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk 

mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai 

sayap, masing-masing (ada yang); dua, tiga, dan 

empat.”
9
 

 

                                                 
9
 QS. Fathir : 1. 
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b. Jibril j dalam bentuk aslinya memiliki enam ratus 

sayap 

Diriwayatkan dari „Abdullah (bin Mas‟ud) y; 

 

 ُٚ َُ  ََ َْ زَأَٟ جِجْسِيْ هِ ظَ َٝ  ِٚ يْ َِ ُ ػَ ه٠ِ اللَّه دًا اَ هٔ  َ ُٓ هٕ  أَ
َ٘باٍ  بئخَِ جَ ِٔ  .ظِزُّ

 

“Bahwa Muhammad a melihat Jibril j (dalam bentuk 

aslinya), ia memiliki enam ratus sayap.”
10

 

 

c. Jarak antara cuping telinga dengan pundak Malaikat 

pemikul „Arsy adalah perjalanan tujuh ratus tahun 

Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir bin „Abdillah 

p, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 ْٖ ِٓ  ِ خِ اللَّه ٌَ لَائِ َٓ  ْٖ ِٓ َِيٍ  َٓ  ْٖ سَ ػَ ْٕ أحََده ُِيْ أَ  َٕ أذُِ
 ِٚ ٠َُ ػَبرِوِ ِٚ ئِ ِٗ خِ أذُُ َٔ َٖ ؼَْ  ب ثرِّيْ َٓ هٕ  ؼَسْغِ  ئِ ُْ خِ ا َِ َٔ حَ

 ٍّ بئخَِ ػَب ِٔ عِيْسَحُ ظَجْؼَ َٓ. 

 

“Aku diizinkan untuk memberitahukan tentang Malaikat 

dari Malaikat Allah yang memikul „Arsy, bahwa 

sesungguhnya jarak antara cuping telinganya hingga 

pundaknya sejauh perjalanan tujuh ratus tahun.”
11

 

                                                 
10

 HR. Bukhari Juz 4 : 4576. 
11

 HR. Abu Dawud : 4727. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 854. 
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d. Malaikat Munkar dan Nakir j sifatnya adalah hitam 

kebiruan 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ِٕ دَا َٞ ِٕ أظَْ ب ٌَ َِ َٓ  ُٙ ْْ أرََب ًُ ٍَ أحََدُ ْٝ هَب ذُ أَ يرِِّ َٔ ُْ ئِذَا هُجِسَ ا
يْسُ  ٌِ الْآخَسُ اُ٘ه َٝ سُ  ٌَ ْ٘ ُٔ ُْ ب ا َٔ ِٛ ٍُ لَِْحَدِ ِٕ يُوَب  أشَْزَهَب

 

“Apabila seorang mayit dikuburkan, maka akan datang 

kepadanya dua Malaikat hitam kebiruan. Salah satunya 

disebut Munkar dan yang lainnya disebut Nakir.”
12

 

 

e. Malaikat dapat berubah menyerupai seorang laki-laki 

Sebagaimana kisah para Malaikat yang mendatangi 

Nabi Ibrahim j. Allah q berfirman; 

 

 َْ َٛ  َٖ يْ ِٓ سَ ٌْ ُٔ ُْ َْ ا يْ ِٛ ا  ئِذْ . أرََبىَ حَدِيْشُ َ يْقِ ئِثْسَا ْٞ ُِ دَخَ
 َٕ ْٝ سُ ٌَ ْ٘ ُٓ  ٌّ ْٞ ٌّ هَ ٍَ ظَلَا ب هَب ًٓ ا ظَلَا ْٞ ِٚ كَوَبُُ يْ َِ  .ػَ

“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad a) kisah 

tentang tamu Ibrahim j (yaitu para Malaikat) yang 

dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk ke 

tempatnya lalu mengucapkan, “Keselamatan (bagimu).” 

Ibrahim j menjawab, “Keselamatan (juga bagi kalian, 

wahai) orang-orang yang tidak dikenal.”
13

 

                                                 
12

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1071. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 3 : 1391. 
13

 QS. Adz-Dzariyat : 24 - 25. 
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Demikian pula kisah Malaikat Jibril j yang 

mendatangi Rasulullah a dalam bentuk seorang laki-laki 

yang sangat hitam rambutnya dan sangat putih 

pakaiannya. Sebagaimana Diriwayatkan dari „Umar bin 

Khaththab y, ia berkata; 

 

ٍّ ئِذْ  ْٞ َْ ذَادَ يَ هِ ظَ َٝ  ِٚ يْ َِ ُ ػَ ه٠ِ اللَّه  اَ
ِ ٍِ اللَّه ْٞ دَ زَظُ ْ٘ ػِ

ادِ  َٞ يَبةِ ؼَدِيْدُ ظَ ٌَ ؼَدِيْدُ ثَيَبضِ اُضرِِّ َ٘ب زَجُ يْ َِ غَ ػَ َِ عَ
٘هب أحََدٌ  ِٓ  ُٚ لََ يَؼْسِكُ َٝ لَسِ   ِٚ أصََسُ اُعه يْ َِ ؼْسِ  لََ يُسَٟ ػَ  اُؽه

 ... ٍَ ذُ : هَب ِْ ؟ هُ َِ بئِ ِٖ اُعه َٓ سَ أرََدْزِْ   َٔ ُ : يَب ػُ اَللَّه
 ُْ َِ ُٚ أػَْ ُُ ْٞ زَظُ َٝ . ْْ ٌُ ُٔ رِِِّ ْْ يؼَُ ًُ َُ أرَـبَ ُٚ جِجْسِيْ ٍَ كَاِٗه هَب

 ْْ ٌُ َ٘  .دِيْ

 

“Pada suatu hari ketika kami duduk-duduk bersama 

Rasulullah a, tiba-tiba tampak di hadapan kami seorang 

laki-laki yang berpakaian sangat putih, berambut sangat 

hitam, tidak terlihat padanya tanda-tanda (telah 

melakukan) perjalanan jauh, dan tidak seorangpun 

diantara kami yang mengenalnya. ... Rasulullah a 

bersabda, “Wahai Umar, tahukah engkau siapa yang 

bertanya itu?” Aku menjawab, ”Allah dan Rasul-Nya 

yang lebih mengetahui.” Rasulullah a bersabda, “Ia 

adalah Jibril datang kepada kalian untuk mengajarkan 

kepada kalian tentang agama kalian.”
14

 

                                                 
14

 HR. Muslim Juz 1 : 8. 
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4. Beriman terhadap tugas-tugas mereka 

Di antara Malaikat yang diketahui tugasnya adalah: 

 

a. Jibril j betugas untuk menyampaikan wahyu Allah 

q kepada para Nabi dan Rasul 

Allah q berfirman; 

 

 ُٚ ئِٗه َٝ  َٖ يْ ِٔ َُ ؼَب ُْ َُ زَةرِِّ ا صِيْ ْ٘ ٍَ . َُزَ ُٖ  َٗصَ يْ ِٓ اُ الَْْ ْٝ ِٚ اُسُّ . ثِ
٠َِ َٖ  ػَ رِزِيْ ْ٘ ُٔ ُْ َٖ ا ِٓ  َٕ ْٞ ٌُ زَ ُِ جِيَ  ِْ  .هَ

 

“Dan sesungguhnya Al-Qur‟an benar-benar diturunkan 

oleh Rabb semesta alam. Ia dibawa turun oleh Ar-Ruh 

Al-Amin (Jibril j), ke dalam hatimu (wahai 

Muhammad a), agar engkau menjadi salah seorang di 

antara orang-orang yang memberi peringatan.”
15

 

 

b. Malakul Maut j bertugas mencabut nyawa 

Allah q berfirman; 

 

 َْ ٠َُ  هُ هْ ئِ ْْ صُ ٌُ ََ ثِ
رًِِّ ُٝ دِ اُهرِْ   ْٞ َٔ ُْ َِيُ ا َٓ  ْْ ًُ كهب َٞ يَزَ

 ْْ ٌُ َٕ  زَثرِِّ ْٞ  .رُسْجَؼُ

“Katakanlah, “Malakul maut yang ditugaskan untuk 

(mencabut nyawa) kalian akan mematikan kalian. 

Kemudian hanya kepada Rabb kalian, kalian akan 

dikembalikan.”
16

 

                                                 
15

 QS. Asy-Syu‟ara : 192 - 194. 
16

 QS. As-Sajdah : 11. 
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c. Munkar dan Nakir j bertugas menanyai mayit di 

alam kubur 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ِٕ دَا َٞ ِٕ أظَْ ب ٌَ َِ َٓ  ُٙ ْْ أرََب ًُ ٍَ أحََدُ ْٝ هَب ذُ أَ يرِِّ َٔ ُْ ئِذَا هُجِسَ ا
يْسُ  ٌِ الْآخَسُ اُ٘ه َٝ سُ  ٌَ ْ٘ ُٔ ُْ ب ا َٔ ِٛ ٍُ لَِْحَدِ ِٕ يُوَب أشَْزَهَب

 َٕ ب ًَ ب  َٓ  ٍُ ْٞ َِ كَيَوُ جُ رَا اُسه َٛ ٍُ كِيْ  ْٞ ذَ رَوُ ْ٘ ًُ ب  َٓ  ِٕ لََ ْٞ كَيَوُ
 ُ َٚ ئِلَه اللَّه َُ ْٕ لََ ئِ دُ أَ َٜ ُٚ أؼَْ ُُ ْٞ زَظُ َٝ  ِ َٞ ػَجْدُ اللَّه ُٛ  ٍُ ْٞ يَوُ

ُْ أَٗهيَ  َِ َٗؼْ ًُ٘هب  ِٕ هَدْ  لََ ْٞ ُٚ كَيَوُ ُُ ْٞ زَظُ َٝ  ُٙ دًا ػَجْدُ هٔ  َ ُٓ هٕ  أَ َٝ
َٕ ذِزَاػًب كِيْ  ْٞ ِٙ ظَجْؼُ ُٚ كِيْ هَجْسِ َُ هْ يُلْعَحُ  رَا صُ َٛ  ٍُ ْٞ رَوُ
ٍُ أزَْجِغُ  ْٞ ْْ كَيَوُ َٗ  ُٚ َُ  ٍُ هْ يُوَب  صُ

ِٚ ُٚ كِيْ َُ زُ  رِِّٞ َ٘ هْ يُ َٖ صُ ظَجْؼِيْ
ضِ  ْٝ ؼَسُ ُْ خِ ا َٓ ْٞ َ٘ ًَ  ْْ َٗ  ِٕ لََ ْٞ ْْ كَيَوُ ُٛ يْ كَأخُْجِسُ ِِ ْٛ ٠َُ أَ  ئِ

 

“Apabila seorang mayit dikuburkan, maka akan datang 

kepadanya dua malaikat hitam kebiruan. Salah satunya 

disebut Munkar dan yang lainnya disebut Nakir. Kedua 

Malaikat tersebut bertanya, “Apa yang akan engkau 

katakan (tentang) laki-laki ini?” mayit tersebut 

menjawab, “Ia adalah hamba Allah dan utusan-Nya. Aku 

bersaksi bahwa tidak ada sesembahan (yang berhak 

untuk disembah) selain Allah dan Muhammad adalah 

hamba dan utusan-Nya.” Kedua Malaikat tersebut 
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berkata, “Sungguh kami telah mengetahui bahwa engkau 

akan menjawab demikian.” Kemudian diluaskan 

kuburnya tujuh puluh kali tujuh puluh hasta, lalu 

diterangi kuburnya. Kemudian dikatakan kepadanya, 

“Tidurlah.” Mayit tersebut berkata, “Kembalikanlah aku 

kepada keluargaku, aku akan memberitahukan (kejadian 

ini kepada) mereka.” Kedua Malaikat tersebut berkata, 

“Tidurlah, seperti tidurnya pengantin baru.”
17

 

 

d. Israfil j bertugas meniup Sangkakala 

Israfil j adalah salah satu Malaikat yang mulia 

yang memikul „Arsy.
18

 Ia bertugas untuk meniup 

Sangkakala. Sangkakala adalah tanduk yang besar yang 

dikulum oleh Israfil j, ia menantikan perintah dari 

Allah q untuk meniupnya. Ia akan melakukan dua kali 

tiupan. Tiupan pertama adalah tiupan yang mengejutkan 

sehingga para makhluk akan mati, kecuali yang 

dikehendaki oleh Allah q. Allah q berfirman; 

 

ُٗلِ َ  ْٖ كِي  َٝ َٓ َٝ ادِ  َٝ ب َٔ ْٖ كِي اُعه َٓ ٞزِ كََ ؼِنَ  كِي اُ ُّ
 ْٖ َٓ ُ  الْْزَْضِ ئِلَه   ؼَباَ اللَّه

 

“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah yang di langit 

dan di bumi kecuali yang dikehendaki oleh Allah.”
19

 

 

                                                 
17

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1071. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 3 : 1391. 
18

 Syarhu Lum‟atil I‟tiqad. 
19

 QS. Az-Zumar : 68. 



- 17 - 

Tiupan kedua adalah tiupan kebangkitan, maka 

seluruh manusia akan dibangkitkan dari kuburnya. 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

ُٗلِ َ  َٝ  ْْ ِٜ ٠َُ زَثرِِّ َٖ الَْْجْدَاسِ ئِ ِٓ  ْْ ُٛ ٞزِ كَاِذَا  كِي اُ ُّ
 َٕ ْٞ ُِ عِ ْ٘ . يَ

 

“Dan ditiuplah sangkakala (yang kedua), maka tiba-tiba 

mereka keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) 

kepada Rabb mereka.”
20

 

 

e. Malik j bertugas sebagai pemimpin penjaga Neraka 

Allah q berfirman; 

 

ا ْٝ َٗبدَ َٝ  َٕ ْٞ ضُ ًِ ب َٓ  ْْ ٌُ ٍَ ئِٗه َ٘ب زَثُّيَ هَب يْ َِ ُِيَوِْ  ػَ ُِيُ  ب َٓ  .يَب 

 

“(Penduduk Neraka) berseru, “Wahai Malik, biarlah 

Rabb-mu membunuh kami saja.” Malik j menjawab, 

”Kalian akan tetap tinggal (di Neraka ini).”
21

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
20

 QS. Yasin : 51. 
21

 QS. Zukhruf : 77. 
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f. Malaikat yang bertugas sebagai penjaga Neraka 

Allah q berfirman; 

 

ب َٓ ب ظَوَسُ  َٝ َٓ لََ رَرَزُ  لََ . أدَْزَاىَ  َٝ احَخٌ . رُجْوِيْ  هٞ جَؽَسِ  َُ ِْ ُِ .
ب َٜ يْ َِ ب. رِعْؼَخَ ػَؽَسَ  ػَ َٓ َ٘ب أاََْ بةَ اُ٘هبزِ ئِلَه  َٝ ِْ جَؼَ
ٌَخً  لَائِ َٓ 

 

“Tahukah engkau apakah (Neraka) Saqar itu? (Saqar 

itu) tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. (Neraka 

Saqar) adalah pembakar kulit manusia. Dan di atasnya 

ada sembilan belas (Malaikat penjaga). Dan Kami tidak 

menjadikan penjaga Neraka itu, melainkan dari para 

Malaikat.”
22

 

 

g. Malaikat yang bertugas menjaga Surga 

Allah q berfirman; 

 

ظِيْنَ  سًا حَزه٠ ئِذَا  َٝ َٓ َ ٘هخِ شُ ُْ ٠َُ ا ْْ ئِ ُٜ ا زَثه ْٞ َٖ ارهوَ اُهرِي
ب َٛ ْٝ ٌّ  جَباُ ب ظَلَا َٜ َٗزُ ْْ خَصَ ُٜ َُ  ٍَ هَب َٝ ب  َٜ اثُ َٞ كُزَِ ذْ أثَْ َٝ

 ْْ ْْ عِجْزُ ٌُ يْ َِ َٖ  ػَ دِيْ ُِ ب خَب َٛ ْٞ ُِ  .كَبدْخُ

 

 

 

                                                 
22

 QS. Al-Muddatstsir : 27 - 31. 
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“Dan orang-orang yang bertaqwa kepada Rabb mereka 

akan dibawa ke dalam Surga berombong-rombongan 

(pula). Sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu 

sedang pintu-pintunya telah terbuka, maka berkatalah 

kepada mereka para penjaga Surga, “Kesejahteraan 

(dilimpahkan) bagi kalian, berbahagialah kalian, 

masukilah Surga ini, kalian kekal di dalamnya.”
23

 

 

h. Malaikat yang bertugas mengatur janin di dalam rahim 

Diriwayatkan dari „Abdullah bin Mas‟ud p, ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ب  ًٓ ْٞ َٖ يَ ِٚ أزَْثَؼِيْ رِِّٓ ِٖ أُ ُٚ كِيْ ثَغْ وُ ِْ غُ خَ َٔ ْْ يُْ  ًُ هٕ أحََدَ ئِ
َـخً  ضْ ُٓ  ُٕ ْٞ ٌُ هْ يَ يَ  صُ

ُِ ََ ذَ ضْ ِٓ وَخً  َِ ُٕ ػَ ْٞ ٌُ هْ يَ ُٗغْلَخً  صُ
اَ   ْٝ ِٚ اُسُّ لُُ  كِيْ ْ٘ َِيُ كَيَ َٔ ُْ ِٚ ا َُيْ َُ ئِ هْ يُسْظَ يَ  صُ

ُِ ََ ذَ ضْ ِٓ
بدٍ  َٔ ِِ ًَ سُ ثِأزَْثَغِ  َٓ يُإْ َٝ : ِٚ ِِ َٔ ػَ َٝ  ِٚ ِِ أجََ َٝ  ِٚ زْتِ زِشْهِ ٌَ ثِ

ْٝ ظَؼِيْدٌ  ؼَوِييٌّ أَ َٝ. 

 

“Sesungguhnya tiap-tiap kalian dikumpulkan 

penciptaannya dalam rahim ibunya selama empat puluh 

hari berupa nutfah, kemudian menjadi segumpal darah 

selama itu juga, lalu menjadi segumpal daging selama 

itu juga, kemudian diutuslah Malaikat untuk meniupkan 

ruh kepadanya, lalu diperintahkan untuk menuliskan 

                                                 
23

 QS. Az-Zumar : 73. 
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empat kalimat; rizkinya, ajalnya, amalnya, dan celaka 

atau bahagianya.”
24

 

 

i. Malaikat yang bertugas mendampingi manusia 

Allah q berfirman; 

 

 ُٚ َُ  ْٖ ِٓ  ُٚ َٗ ْٞ ِٚ يَْ لَظُ لِ ِْ ْٖ خَ ِٓ َٝ  ِٚ ِٖ يَدَيْ ْٖ ثَيْ ِٓ جَبدٌ  ؼَورِِّ ُٓ
سِ  ْٓ  اللَّهِ  أَ

 

“Bagi manusia ada para Malaikat yang selalu 

mengikutinya secara bergiliran di muka dan di 

belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.”
25

 

 

j. Malaikat yang bertugas mencatat amalan manusia 

Allah q berfirman; 

 

ٍِ هَؼِيْدٌ  ئِذْ  ب َٔ ِٖ اُؽرِِّ ػَ َٝ  ِٖ يْ ِٔ يَ ُْ ِٖ ا ِٕ ػَ يَب ورِِّ َِ زَ ُٔ ُْ ٠ ا َِوه ب. يَزَ َٓ 
ِٚ زَهِيْتٌ ػَزِيْدٌ  َُدَيْ ٍٍ ئِلَه  ْٞ ْٖ هَ ِٓ لُِ   ِْ  .يَ

 

“(Yaitu) ketika dua orang (Malaikat mencatat amal 

perbuatannya) duduk di sebelah kanan dan di sebelah 

kiri. Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya 

melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang 

selalu hadir.”
26

 

                                                 
24

 HR. Bukhari Juz 3 : 3154 dan Muslim Juz 4 : 2643, lafazh ini 

milik keduanya. 
25

 QS. Ar-Ra‟d : 11. 
26

 QS. Qaaf : 17 - 18. 
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k. Malaikat yang bertugas untuk mencatat orang-orang 

yang menghadiri Shalat Jum‟at 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Nabi a bersabda; 

 

اةِ  َٞ ْٖ أثَْ ِٓ ِ ثَبةٍ  رَِّ ًُ  ٠َِ َٕ ػَ ب ًَ ؼَخِ  ُٔ  ُ ُْ ُّ ا ْٞ َٕ يَ ب ًَ ئِذَا 
َِطَ  ٍَ كَاِذَا جَ هٝ ٍَ كَبلَْْ هٝ َٕ الَْْ ْٞ زُجُ ٌْ خُ يَ ٌَ لَائِ َٔ ُْ عِْ دِ ا َٔ ُْ ا

سَ  ًْ َٕ اُررِِّ ْٞ ؼُ ِٔ ا يَعْزَ ْٝ جَبؤُ َٝ ُ قَ  ٝا اُ ُّ ُّٞ ُّ عُ ب َٓ  .الْإِ

 

“Ketika hari Jum‟at Malaikat berada di setiap pintu 

masjid mencatat orang-orang yang hadir paling awal, 

lalu yang datang kemudian. Jika imam telah duduk (di 

atas mimbar) ditutuplah buku catatan tersebut. Lalu 

mereka masuk mendengarkan khutbah.”
27

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
27

 HR. Bukhari Juz 3 : 3039, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

850. 
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IMAN KEPADA KITAB-KITAB 
 

 

Iman kepada kitab-kitab artinya meyakini bahwa 

Allah q memiliki kitab-kitab yang diturunkan kepada 

para Rasul untuk disampaikan kepada umatnya. Kitab-

kitab tersebut adalah Kalamullah, yang Allah q 

berbicara dengan itu menurut hakikatnya sebagaimana 

yang Dia kehendaki dan dengan cara yang Dia kehendaki 

pula. Iman kepada kitab-kitab mencakup empat unsur, 

antara lain : 

 

1. Beriman bahwa kitab-kitab tersebut benar-benar 

datang dari sisi Allah q 

Allah q berfirman; 

 

ا ْٞ ُُ ْٞ َْ  هُ يْ ِٛ ٠َُ ئِثْسَا ٍَ ئِ صِ ْٗ ب أُ َٓ َٝ َ٘ب  َُيْ ٍَ ئِ صِ ْٗ ب أُ َٓ َٝ  ِ ٘هب ثِبللَّه َٓ   

ب أُٝرِيَ  َٓ َٝ الْْظَْجَبطِ  َٝ ةَ  ْٞ يَؼْوُ َٝ ئِظَْ بمَ  َٝ  ََ بػِيْ َٔ ئِظْ َٝ
ٞظ٠َ مُ  ُٓ ْْ لََ ُٗلَسرِِّ ِٜ ْٖ زَثرِِّ

ِٓ  َٕ ْٞ ب أُٝرِيَ اُ٘هجِيُّ َٓ َٝ ػِيع٠َ  َٝ
َٖ أحََدٍ  َٕ  ثَيْ ْٞ ُٔ ِِ عْ ُٓ  ُٚ َُ  ُٖ  َْٗ َٝ  ْْ ُٜ ْ٘ ِٓ. 

 

“Katakanlah (wahai orang-orang yang beriman), “Kami 

beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada 

kami, dan apa yang diturunkan kepada; Ibrahim, Isma‟il, 

Ishaq, Ya‟qub dan anak cucunya, dan apa yang 

diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan 

kepada Nabi-nabi dari Rabb-nya. Kami tidak membeda-
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bedakan seorangpun di antara mereka dan kami hanya 

tunduk patuh kepada-Nya.”
28

 

 

2. Beriman terhadap nama-nama kitab yang 

diketahui, adapun yang tidak diketahui namanya 

maka beriman secara global 

Di antara kitab yang diketahui namanya adalah : 

 

a. Zabur yang diturunkan kepada Nabi Dawud j 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

زًا ْٞ دَ شَثُ ْٝ ُٝ َ٘ب دَا  .َٝ رَيْ

 

“Dan Kami berikan Zabur kepada Dawud.”
29

 

 

b. Taurat yang diberikan kepad Nabi Musa j 

Allah q berfirman; 

 

َٕ  ئِٗهب ْٞ ب اُ٘هجِيُّ َٜ ُْ ثِ ٌُ زٌ يَْ  ْٞ ُٗ َٝ دًٟ  ُٛ ب  َٜ زَاحَ كِيْ ْٞ َ٘ب اُزه ُْ صَ ْٗ  أَ

ب َٔ الَْْحْجَبزُ ثِ َٝ  َٕ ْٞ يُّ ِٗ ثهب اُسه َٝ ا  ْٝ بدُ َٛ  َٖ رِيْ هِ
ُِ ا  ْٞ ُٔ َِ َٖ أظَْ  اُهرِيْ

دَااَ  َٜ ِٚ ؼُ يْ َِ ا ػَ ْٞ بُٗ ًَ َٝ  ِ زَبةِ اللَّه ًِ  ْٖ ِٓ ا  ْٞ  اظْزُْ لِظُ

 

 

 

 

                                                 
28

 QS. Al-Baqarah : 136. 
29

 QS. An-Nisa‟ : 163. 
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di 

dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi). 

Yang dengan Kitab tersebut diputuskan perkara orang-

orang yahudi oleh Nabi-nabi yang menyerah diri kepada 

Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-

pendeta mereka, karena mereka diperintahkan 

memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi 

terhadapnya.”
30

 

 

c. Shuhuf (lembaran-lembaran) Nabi Ibrahim j dan 

Nabi Musa j 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

هٕ  ٠َُ ئِ ُ قِ الُْْٝ َُلِي اُ ُّ رَا  َْ  اُُ قِ . َٛ يْ ِٛ ئِثْسَا
ٞظ٠َ ُٓ َٝ. 

 

“Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-

kitab yang dahulu. (Yaitu) Shuhuf Ibrahim dan Musa.”
31

 

 

d. Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa j 

Allah q berfirman; 

 

َ٘ب يْ هَله َٝ  َٖ ب ثَيْ َٔ ُِ هًب  َ درِِّ ُٓ  َْ سْيَ َٓ  ِٖ ْْ ثِؼِيع٠َ اثْ ِٛ ٠َِ  صَبزِ ػَ
 َٖ ِٓ  ِٚ زٌ  يَدَيْ ْٞ ُٗ َٝ دًٟ  ُٛ  ِٚ ََ كِيْ ِ يْ ْٗ ُٙ الْإِ َ٘ب َٝ رَيْ زَاحِ  ْٞ اُزه

                                                 
30

 QS. Al-Ma‟idah : 44. 
31

 QS. Al-A‟la : 18 - 19. 
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ب َٔ ُِ هًب  َ درِِّ ُٓ ػِظَخً  َٝ ْٞ َٓ َٝ دًٟ  ُٛ َٝ زَاحِ  ْٞ َٖ اُزه ِٓ  ِٚ َٖ يَدَيْ ثَيْ
 َٖ زهوِيْ ُٔ ِْ ُِ. 

 

“Dan Kami iringkan jejak mereka (para Nabi Bani 

Israil) dengan Isa putera Maryam, yang membenarkan 

(kitab) yang sebelumnya, yaitu kitab Taurat. Dan Kami 

telah memberikan kepadanya Kitab Injil yang di 

dalamnya terdapat petunjuk dan dan cahaya (yang 

menerangi), dan membenarkan (kitab) yang sebelumnya, 
yaitu Kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk serta 

pengajaran untuk orang-orang yang bertaqwa.”
32

 

 

e. Al-Qur‟an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
a 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

دًٟ  ُٛ َٝ ِ ؼَيْاٍ  رَِّ ٌُ ُِ ًٗب  زَبةَ رِجْيَب ٌِ ُْ يْيَ ا َِ َ٘ب ػَ ُْ َٗصه َٝ
خً  َٔ زَحْ َٝ  َٖ يْ ِٔ ِِ عْ ُٔ ِْ ُِ ثؽُْسَٟ  َٝ. 

 

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur‟an) 

untuk menjelaskan segala sesuatu (sebagai) petunjuk dan 

rahmat, serta (sebagai) kabar gembira bagi orang-orang 

yang berserah diri.”
33

 

 

 

                                                 
32

 QS. Al-Ma‟idah : 46. 
33

 QS. An-Nahl : 89. 
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Dan juga firman Allah q; 

 

سُ  ْٜ ُِِ٘هبضِ  ؼَ دًٟ  ُٛ  ُٕ وُسْ  ُْ ِٚ ا ٍَ كِيْ صِ ْٗ َٕ اُهرِْ  أُ ضَب َٓ زَ
 َٖ ِٓ َ٘بدٍ  ثَيرِِّ َٝ  ِٕ لُسْهَب ُْ ا َٝ دَٟ  ُٜ ُْ  ا

 

“Bulan Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya 

diturunkan (permulaan) Al-Qur‟an sebagai petunjuk bagi 

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 

tersebut serta (menjadi) pembeda (antara yang hak dan 

yang bathil).”
34

 

 

Di antara kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah q 

tersebut, yang paling agung adalah Al-Qur‟an karena 

tidak ada kitab yang serupa dengannya. Allah q 

berfirman; 

 

 َْ َِ  هُ ضْ ِٔ ْٕ يَأْرُٞا ثِ ٠َِ أَ ُّٖ ػَ  ِ ُْ ا َٝ طُ  ْٗ ؼَذِ الْإِ َٔ ِٖ اجْزَ َُئِ
رَا ُِجَؼٍْ   َٛ  ْْ ُٜ َٕ ثَؼْضُ ب ًَ  ْٞ َُ َٝ  ِٚ ِِ ضْ ِٔ َٕ ثِ ْٞ ِٕ لََ يَأْرُ وُسْ  ُْ  ا

يْسًا ِٜ  .ظَ
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 QS. Al-Baqarah : 185. 
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“Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin 

berkumpul untuk membuat yang serupa Al-Qur‟an ini, 

niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa 

dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi 

membantu dengan sebagian yang lainnya.”
35

 

 

Dan Allah q akan senantiasa menjaga keaslian Al-

Qur‟an. Allah q berfirman; 

 

َٕ  ئِٗهب ْٞ ََُ بكِظُ  ُٚ َُ ئِٗهب  َٝ سَ  ًْ َ٘ب اُررِِّ ُْ َٗصه  ُٖ  َْٗ. 

 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an, 

dan sesungguhnya Kami benar-benar akan 

menjaganya.”
36

 

 

 

3. Membenarkan semua yang dikabarkan dalam 

kitab tersebut yang belum dirubah 

Jika Al-Qur‟an mengabarkan sesuatu yang tidak 

dinasakh atau kabar yang terdapat dalam kitab-kitab 

lainnya yang dibenarkan oleh Al-Qur‟an, maka kita harus 

membenarkan kabar tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
35

 QS. Al-Isra‟ : 88. 
36

 QS. Al-Hijr : 9. 
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4. Mengamalkan hukum-hukum yang belum dihapus 

dengan  ridha 

Seluruh kitab terdahulu ajarannya telah dihapus 

oleh Al-Qur‟an. Sebagaimana firman Allah q; 

 

َ٘ب ُْ صَ ْٗ أَ َٝ  َٖ ِٓ  ِٚ َٖ يَدَيْ ب ثَيْ َٔ ُِ هًب  َ درِِّ ُٓ َُْ نرِِّ  زَبةَ ثِب ٌِ ُْ َُيْيَ ا ئِ
زَبةِ  ٌِ ُْ ِٚ  ا يْ َِ ً٘ب ػَ ِٔ يْ َٜ ُٓ َٝ 

 

“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Qur‟an dengan 

membawa kebenaran, membenarkan apa yang 

sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 

sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang 

lain tersebut.”
37

 

 

Batu ujian artinya sebagai penentu hukum atas kitab-

kitab sebelumnya. Oleh karena itu kita tidak 

diperbolehkan untuk mengamalkan hukum dan ajaran 

yang terdapat dalam kitab-kirab terdahulu, kecuali yang 

telah disahkan dan dibenarkan oleh Al-Qur‟an.
38
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IMAN KEPADA PARA RASUL 
 

 

Iman kepada para Rasul artinya meyakini bahwa 

Allah q mengutus pada setiap umat seorang Rasul yang 

menyeru mereka untuk menyembah Allah q, tidak ada 

sekutu bagi-Nya, dan mengingkari segala sesembahan 

selain Allah q. Perbedaan antara Nabi dan Rasul adalah 

bahwa Nabi adalah seorang laki-laki yang diberikan 

kepadanya wahyu untuk mengamalkan syari‟at 

sebelumnya dan berhukum dengan syari‟at tersebut. 

Adapun Rasul adalah seorang laki-laki yang diberikan 

wahyu kepadanya untuk mengamalkan syari‟at yang baru 

untuk disampaikan kepada kaumnya. Iman kepada Rasul 

mencakup empat unsur, antara lain : 

 

1. Beriman bahwa risalah mereka benar-benar dari 

Allah q 

Barangsiapa yang mengingkari kebenaran risalah 

salah satu di antara par Rasul, maka berarti ia telah 

mengingkari seluruh risalah para Rasul. Allah q 

berfirman; 

ثَذْ  َٖ  ًَره يْ ِِ سْظَ ُٔ ُْ اٍ ا ْٞ ُٗ ُّ ْٞ  .هَ

 

“Kaum Nuh telah mendustakan para Rasul.”
39

 

 

Mereka dinyatakan oleh Allah q mendustakan para 

Rasul, padahal tidak ada Rasul di zaman tersebut selain 

Nabi Nuh j. 

                                                 
39

 QS. Asy-Syu‟ara : 105. 
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2. Beriman terhadap nama-nama Rasul yang 

diketahui namanya, adapun yang tidak diketahui 

namanya maka beriman secara global 

Di antara rasul yang diketahui namanya adalah : 

 

a. Nuh j 

b. Ibrahim j 

c. Musa j 

d. Isa j 

e. Muhammad a 

 

Allah q berfirman; 

 

ئِذْ  ْٖ ُٗٞاٍ  َٝ ِٓ َٝ يَ  ْ٘ ِٓ َٝ  ْْ ُٜ يْضَبهَ ِٓ  َٖ يْ َٖ اُ٘هجِيرِِّ ِٓ َٗب  أخََرْ
 َْ يْ ِٛ ئِثْسَا َٝ  ْْ ُٜ ْ٘ ِٓ َٗب  أخََرْ َٝ  َْ سْيَ َٓ  ِٖ ػِيع٠َ اثْ َٝ ٞظ٠َ  ُٓ َٝ

يْظًب ِِ يْضَبهًب ؿَ ِٓ. 

 

“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari  

para Nabi dan dari engkau (wahai Muhammad a) dari 

Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa putra Maryam, dan Kami 

telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh.”
40
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 QS. Al-Ahzab : 7. 
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Dan masih banyak para Rasul yang tidak diketahui 

namanya. Sebagaimana firman Allah q; 

 

َُوَدْ  َ٘ب  َٝ ْٖ هََ ْ  َٓ  ْْ ُٜ ْ٘ ِٓ يَ  ِِ ْٖ هَجْ ِٓ َ٘ب زُظُلًا  ِْ أزَْظَ
 ْْ ُٜ ْ٘ ِٓ َٝ يْيَ  َِ يْيَ  ػَ َِ َٗوُْ ْ  ػَ  ْْ َُ  ْٖ َٓ 

 

“Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang 

Rasul sebelum engkau, di antara mereka ada yang Kami 

ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada (pula) 

yang tidak Kami ceritakan kepadamu.”
41

 

 

 

3. Membenarkan ajaran dan berita yang mereka 

sampaikan 

Allah q berfirman; 

 

 ْٞ ُٜ زَ ْٗ ُٚ كَب ْ٘ ْْ ػَ ًُ ب َٜ َٗ ب  َٓ َٝ  ُٙ ْٝ ٍُ كَُ رُ ْٞ ظُ ُْ اُسه ًُ ب  رَب َٓ َٝ 
 

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. 

Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 

tinggalkanlah.”
42
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 QS. Al-Mu‟min : 78. 
42

 QS. Al-Hasyr : 7. 
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4. Mengamalkan syari’at Rasul yang diutus kepada 

kita, yaitu Rasulullah Muhammad a 

Allah q berfirman; 

 

ب ؼََ سَ  كَلَا  َٔ ىَ كِيْ ْٞ ُٔ رٌِِّ َٕ حَزه٠ يَُ  ْٞ ُ٘ ِٓ زَثرِِّيَ لََ يُإْ َٝ
هْ لََ  ْْ صُ ُٜ َ٘ ب هَضَيْذَ  ثَيْ هٔ ِٓ ْْ حَسَجًب  ِٜ لُعِ ْٗ ا كِيْ أَ ْٝ يَِ دُ
ا ْٞ ُٔ رِِِّ يعَُ ب َٝ ًٔ يْ ِِ  .رَعْ

 

“Maka demi Rabb-mu, mereka tidak beriman hingga 

mereka menjadikan engkau (wahai Muhammad a) 

sebagai hakim terhadap perkara yang mereka 

perselisihkan. Kemudian mereka tidak merasa keberatan 

dalam hati mereka terhadap apa yang engkau putuskan, 

dan mereka menerima dengan sepenuhnya.”
43

 

 

Dan diriwayatkan pula dari Ummul Mu‟minin 

Ummu „Abdillah „Aisyah i, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

َٞ زَديٌّ  ُٜ ُٚ كَ ْ٘ ِٓ َُيْطَ  ب  َٓ رَا  َٛ َٗب  سِ ْٓ ْٖ أحَْدَسَ كِيْ أَ َٓ . 

 

“Barangsiapa yang membuat perkara baru dalam 

urusan (agama) kami yang bukan darinya, maka ia 

tertolak.”
44
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 QS. An-Nisa‟ : 65. 
44

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2550 dan Muslim Juz 3 : 

1718. 
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IMAN KEPADA HARI AKHIR 

 
 

 

Iman kepada Hari Akhir merupakan bagian dari 

rukun iman. Hal ini sebagaimana hadits yang 

diriwayatkan dari „Umar bin Khaththab y, tentang 

pertanyaan Malaikat Jibril j kepada Rasulullah a; 

 

 ٍَ ٍَ :  هَب ِٕ هَب ب َٔ ِٖ اْلِإيْ ِٗيْ ػَ ِ : كَأخَْجِسْ َٖ ثِبللَّه ِٓ ْٕ رُإْ أَ
وَدَزِ  ُْ َٖ ثِب ِٓ رُإْ َٝ ِّ الآخِسِ  ْٞ يَ ُْ ا َٝ  ِٚ ِِ زُظُ َٝ  ِٚ زُجِ ًُ َٝ  ِٚ زِ ٌَ لائَِ َٓ َٝ

 ِٙ ؼَسرِِّ َٝ  
ِٙ  .خَيْسِ

 

Jibril j bertanya, “Beritahukan kepadaku tentang 

Iman.” Rasulullah a menjawab, “Engkau beriman 

kepada Allah, kepada para Malaikat-Nya, Kitab-kitab-

Nya, kepada Rasul-rasul-Nya, kepada Hari Akhir dan 

kepada takdir yang baik maupun yang buruk.”
45

 

 

Iman kepada Hari Akhir artinya menyakini semua 

yang dikabarkan oleh Allah q di dalam kitab-Nya dan 

yang dikabarkan oleh Rasulullah a tentang apa yang 

terjadi setelah kematian. Iman kepada Hari Akhir 

mencakup beberapa unsur, antara lain beriman kepada : 

 

 

                                                 
45

 HR. Muslim Juz 1 : 8. 
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1. Fitnah Kubur 

2. Siksa dan Nikmat Kubur 

3. Tanda-tanda Hari Kiamat 

4. Tiupan Sangkakala 

5. Hari Kebangkitan 

6. Hari Berkumpul 

7. Hari Perhitungan 

8. Telaga 

9. Mizan 

10. Pembagian Kitab Catatan Amal 

11. Shirath 

12. Syafa‟at 

13. Surga dan Neraka 

 

Berikut ini penjelasannya. 
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1. Fitnah Kubur 
Fitnah kubur adalah pertanyaan yang dilontarkan 

oleh dua orang Malaikat kepada mayit tentang Rabb, 

agama, dan Nabinya. Allah q berfirman; 

 

ذُ  يَب  يُضَجرِِّ ْٗ َ يَبحِ اُدُّ ُْ ٍِ اُضهبثِذِ كِي ا ْٞ وَ ُْ ا ثِب ْٞ ُ٘ َٓ   َٖ ُ اُهرِيْ اللَّه
كِي  الْآخِسَحِ  َٝ

 

”Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 

dengan ucapan yang teguh dalam kehidupan di dunia 

dan di akhirat.”
46

 

 

Yang dimaksud dengan diberikan ucapan yang 

teguh dalam kehidupan akhirat adalah diberikan 

kemampuan untuk menjawab pertanyaan di alam kubur. 
Hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Al-

Bara‟ bin „Azib y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ُ َٚ ئِلَه اللَّه َُ ْٕ لََ ئِ دُ أَ َٜ وَجْسِ يَؽْ ُْ ََ كِي ا ُْ ئِذَا ظُئِ ِِ عْ ُٔ ُْ اَ
 ُٚ ُُ ْٞ ُِيَ هَ ِ كَرَ ٍُ اللَّه ْٞ دًا زَظُ هٔ  َ ُٓ هٕ  أَ َٝ{ َٖ ُ اُهرِيْ ذُ اللَّه يُضَجرِِّ

كِي الْآخِسَحِ  َٝ يَب  ْٗ َ يَبحِ اُدُّ ُْ ٍِ اُضهبثِذِ كِي ا ْٞ وَ ُْ ا ثِب ْٞ ُ٘ َٓ  }. 

 

 

 

                                                 
46

 QS. Ibrahim : 27. 
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“Seorang muslim jika ditanya di dalam kuburnya, 

(maka) ia akan bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 

(yang berhak untuk disembah) selain Allah dan 

Muhammad adalah utusan Allah. Yang demikian ini 

adalah firman Allah q, ”Allah meneguhkan (iman) 

orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh 

itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.”
47

 

 

Nama kedua malaikat penanya di alam kubur 

adalah Munkar dan Nakir. Dan barangsiapa yang berhasil 

menjawab pertanyaan dari kedua Malaikat tersebut, maka 

akan akan diluaskan kuburnya. Diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ِٕ دَا َٞ ِٕ أظَْ ب ٌَ َِ َٓ  ُٙ ْْ أرََب ًُ ٍَ أحََدُ ْٝ هَب ذُ أَ يرِِّ َٔ ُْ ئِذَا هُجِسَ ا
يْسُ  ٌِ الْآخَسُ اُ٘ه َٝ سُ  ٌَ ْ٘ ُٔ ُْ ب ا َٔ ِٛ ٍُ لَِْحَدِ ِٕ يُوَب أشَْزَهَب

 َٕ ب ًَ ب  َٓ  ٍُ ْٞ َِ كَيَوُ جُ رَا اُسه َٛ ٍُ كِيْ  ْٞ ذَ رَوُ ْ٘ ًُ ب  َٓ  ِٕ لََ ْٞ كَيَوُ
 ُ َٚ ئِلَه اللَّه َُ ْٕ لََ ئِ دُ أَ َٜ ُٚ أؼَْ ُُ ْٞ زَظُ َٝ  ِ َٞ ػَجْدُ اللَّه ُٛ  ٍُ ْٞ يَوُ

ُْ أَٗهيَ  َِ َٗؼْ ًُ٘هب  ِٕ هَدْ  لََ ْٞ ُٚ كَيَوُ ُُ ْٞ زَظُ َٝ  ُٙ دًا ػَجْدُ هٔ  َ ُٓ هٕ  أَ َٝ
َٕ ذِزَاػًب كِيْ  ْٞ ِٙ ظَجْؼُ ُٚ كِيْ هَجْسِ َُ هْ يُلْعَحُ  رَا صُ َٛ  ٍُ ْٞ رَوُ
ٍُ أزَْجِغُ  ْٞ ْْ كَيَوُ َٗ  ُٚ َُ  ٍُ هْ يُوَب  صُ

ِٚ ُٚ كِيْ َُ زُ  رِِّٞ َ٘ هْ يُ َٖ صُ ظَجْؼِيْ
ضِ  ْٝ ؼَسُ ُْ خِ ا َٓ ْٞ َ٘ ًَ  ْْ َٗ  ِٕ لََ ْٞ ْْ كَيَوُ ُٛ يْ كَأخُْجِسُ ِِ ْٛ ٠َُ أَ  ئِ

                                                 
47

 HR. Bukhari Juz 4 : 4422. 
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“Apabila seorang mayit dikuburkan, maka akan datang 

kepadanya dua malaikat hitam kebiruan. Salah satunya 

disebut Munkar dan yang lainnya disebut Nakir. Kedua 

Malaikat tersebut bertanya, “Apa yang akan engkau 

katakan (tentang) laki-laki ini?” mayit tersebut 

menjawab, “Ia adalah hamba Allah dan utusan-Nya. Aku 

bersaksi bahwa tidak ada sesembahan (yang berhak 

untuk disembah) selain Allah dan Muhammad adalah 

hamba dan utusan-Nya.” Kedua Malaikat tersebut 

berkata, “Sungguh kami telah mengetahui bahwa engkau 

akan menjawab demikian.” Kemudian diluaskan 

kuburnya tujuh puluh kali tujuh puluh hasta, lalu 

diterangi kuburnya. Kemudian dikatakan kepadanya, 

“Tidurlah.” Mayit tersebut berkata, “Kembalikanlah aku 

kepada keluargaku, aku akan memberitahukan (kejadian 

ini kepada) mereka.” Kedua Malaikat tersebut berkata, 

“Tidurlah, seperti tidurnya pengantin baru.”
48

 

 

Adapun orang-oang kafir, maka mereka tidak akan 

mampu menyelesaikan fitnah kubur. Sebagaimana hadits 

yang diriwayatkan dari Al-Bara‟ bin „Azib y ia berkata, 

Rasulullah a menceritakan tentang ruh orang-orang 

kafir; 

“Lalu ia didatangi oleh dua Malaikat yang kemudian 

mendudukkannya sambil bertanya, “Siapa Rabb-mu?” Ia 

menjawab, “Ha, ha, aku tidak tahu.” Lalu mereka 

bertanya lagi, “Apa agamamu?” Ia menjawab, “Ha, ha, 

aku tidak tahu.” Mereka bertanya lagi, “Apa tugas laki-

laki yang diutus kepadamu?” Ia menjawab, “Ha, ha, aku 

tidak tahu.” Lalu terdengar suara dari langit, “Sungguh 

                                                 
48

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1071. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 3 : 1391. 
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ia telah berdusta, maka bentangkanlah jalanya ke 

Neraka. Maka ia pun merasakan hawa panasnya Neraka. 

Kemudian kuburnya dipersempit hingga tulang rusuknya 

saling bertemu. Kemudian datanglah seorang laki-laki 

yang buruk rupanya, jelek pakaiannya, dan sangat busuk 

baunya. Lalu laki-laki itu berkata, “Celakalah engkau 

dengan kabar buruk yang engkau terima ini, ini adalah 

hari yang telah dijanjikan kepadamu.” Lalu jenazah itu 

bertanya, “Siapa engkau? Wajahmu adalah wajah yang 

menampakkan keburukan. Lalu laki-laki itu menjawab, 

“Aku adalah amal perbuatanmu yang jelek.” Kemudian 

jenazah itu pun berkata, “Wahai Rabb-ku janganlah 

Engkau datangkan Hari Kiamat. Dalam riwayat lain 

dikatakan, “Kemudian didatangkan kepadanya seorang 

laki-laki yang buta, tuli, dan bisu, di tangannya ada 

sebuah palu godam yang jika dipukulkan ke gunung, 

niscaya akan hancur berkeping-keping menjadi debu. 

Lalu ia dipukul dengan palu godam tersebut hingga 

hancur menjadi debu. Kemudian Allah q 

mengembalikan tubuhnya seperti semula. Lalu ia dipukul 

lagi dan ia pun berteriak dengan sekuat-kuatnya, dan 

teriakan tersebut dapat didengar oleh seluruh makhluk, 

kecuali jin dan manusia.”
49
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Fitnah kubur ini akan diberikan kepada semua 

orang yang telah mukallaf, baik yang mukmin atau yang 

kafir. Di antara dalil bahwa orang kafir juga akan 

mendapatkan pertanyaan kubur adalah hadits yang 

diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit y, ia berkata; 

 

ِ٘ي  ُِجَ َْ كِيْ حَبئِظٍ  هِ ظَ َٝ  ِٚ يْ َِ ُ ػَ ه٠ِ اللَّه ب اُ٘هجِيُّ اَ َٔ َ٘ ثَيْ
ٌَبدَدْ  ِٚ كَ ُٚ ئِذْ حَبدَدْ ثِ ؼَ َٓ  ُٖ  َْٗ َٝ  ُٚ َُ خٍ  َِ َـ ٠َِ ثَ اُ٘هَ بزِ ػَ
 َٕ ب ًَ رَا  ًَ  ٍَ ْٝ أزَْثَؼَخً هَب عَخً أَ ْٔ ْٝ خَ ئِذَا أهَْجَسَ ظِزهخً أَ َٝ  ِٚ وِيْ ِْ رَ
ِٙ الَْْهْجَسِ  رِ َٛ ْٖ يَؼْسِفُ أاََْ بةُ  َٓ  ٍَ َ سِيْسُِ  كَوَب ُْ ٍُ ا ْٞ يَوُ
ا كِي  ْٞ برُ َٓ  ٍَ إُلََاِ هَب َٛ بدَ  َٓ ز٠َ  َٔ ٍَ كَ َٗب هَب ٌَ أَ ٍَ زَجُ كَوَب
لََ  ْٞ َِ ب كَ َٛ زِ ْٞ ٠َِ كِيْ هُجُ خَ رُجْزَ هٓ ِٙ الُْْ رِ َٛ هٕ  ٍَ ئِ ؼْسَاىِ كَوَب الْإِ
ْٖ ػَرَاةِ  ِٓ  ْْ ٌُ ؼَ َٔ ْٕ يَعْ َ أَ دُ اللَّه ْٞ َُدَػَ ا  ْٞ ْٕ لََ رُدَاكَُ٘ أَ

 ُٚ ْ٘ ِٓ غُ  َٔ وَجْسِ اُهرِْ  أظَْ ُْ  ا
 

“Suatu ketika Nabi a melewati kebun Bani Najjar 

dengan mengendarai bighal
50

 dan kami bersama dengan 

beliau. Ketika bighal tersebut berontak hampir saja 

menjatuhkan Nabi a. Disana terdapat enam atau lima 

atau empat kuburan, sebagaimana yang dikatakan oleh 

Jarir. Nabi a bertanya, “Siapakah yang mengetahui 

siapa yang dimakamkan di kuburan-kuburan ini?” 
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 Bighal adalah peranakan kuda dengan keledai. 
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Seorang laki-laki menjawab, “Saya.” Nabi a bertanya 

(kepadanya), “Kapan mereka meninggal dunia?” Laki-

laki tersebut menjawab, “Mereka meninggal dunia ketika 

(pada masa) kesyirikan.” Nabi a bersabda, 

“Sesungguhnya umat ini akan diuji (dengan pertanyaan) 

di kuburnya. Seandainya aku tidak khawatir kalian akan 

saling mengubur (di antara kalian), niscaya aku akan 

berdoa kepada Allah agar memperdengarkan kepada 

kalian tentang adzab kubur yang aku dengar.”
51

 

 

Ada beberapa orang yang tidak mendapatkan fitnah 

kubur, antara lain : 

 
1. Para Nabi 

Karena para adalah orang-orang yang dijadikan 

objek pertanyaan kepada manusia dan karena para Nabi 

lebih utama dari pada syuhada‟. 

 

2. Para Siddiqun 

Siddiqun adalah orang-orang yang sangat teguh 

kepercayaannya kepada kebenaran Rasul. Siddiqun akan 

diselamatkan dari fitnah kubur, karena para siddiqun 

lebih utama dari para syuhada‟. Hal ini sebagaiman yang 

diisyaratkan dalam firman Allah q; 
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 ْٖ َٓ َٝ  ُ َْ اللَّه ؼَ ْٗ َٖ أَ غَ اُهرِيْ َٓ َُئِيَ  ٍَ كَأُٝ ْٞ ظُ اُسه َٝ  َ  يُغِغِ اللَّه

 َٖ ُِِ يْ ب اُ ه َٝ دَااِ  َٜ اُؽُّ َٝ  َٖ يوِيْ درِِّ اُ رِِّ َٝ  َٖ يْ َٖ اُ٘هجِيرِِّ ِٓ  ْْ ِٜ يْ َِ  ػَ

َُئِيَ زَكِيْوًب َٖ أُٝ حَعُ َٝ. 

 

“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(-Nya), 

maka mereka akan bersama-sama dengan orang-orang 

yang dianugerahi nikmat oleh Allah, (yaitu); para Nabi, 

para shiddiqun, orang-orang yang mati syahid, dan 

orang-orang yang shalih. Dan mereka itulah sebaik-baik 

teman.”
52

 

 

3. Para syuhada‟ 

Syuhada‟ adalah orang-orang yang meninggal 

dunia dalam peperangan di jalan Allah q. Suatu ketika 

ada salah seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah a; 

 

ْْ ئِلَه  ِٛ زِ ْٞ َٕ كِيْ هُجُ ْٞ َٖ يُلْزَُ٘ يْ ِ٘ ِٓ إِ ْٔ ُْ ٍَ ا ب ثَب َٓ  
ِ ٍَ اللَّه ْٞ يَب زَظُ

َ٘خً  ِٚ كِزْ ٠َِ زَأْظِ فِ ػَ ْٞ يُ ًَل٠َ ثِجَبزَهَخِ اُعُّ  ٍَ يْدُ هَب ِٜ  .اُؽه

“Wahai Rasulullah, mengapa orang-orang yang beriman 

difitnah (ditanya) di dalam kuburnya kecuali orang yang 

mati syahid?” Rasulullah a menjawab, “Cukuplah 

kilatan pedang di atas kepalanya sebagai fitnah (ujian 

baginya).”
53
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 QS. An-Nisa‟ : 69. 
53
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4. Para Murabithun 

Murabithun adalah orang-orang berjaga-jaga 

diperbatasan wilayah pertempuran, meskipun mereka 

tidak mati syahid. Diriwayatkan dari Salman y ia 

berkata, aku mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

 ْٕ ئِ َٝ  ِٚ ِٓ هِيَب َٝ سٍ  ْٜ ِّ ؼَ ْٖ اِيَب ِٓ خٍ خَيْسٌ  َِ َُيْ َٝ  ٍّ ْٞ زِثَبطُ يَ
أجُْسِ  َٝ  ُٚ ُِ َٔ َٕ يَؼْ ب ًَ ُٚ اُهرِْ   ُِ َٔ ِٚ ػَ يْ َِ بدَ جَسَٟ ػَ َٓ  َ 

 َٕ لَزَب ُْ َٖ ا ِٓ أَ َٝ  ُٚ ِٚ زِشْهُ يْ َِ  ػَ

 

“Berjaga-jaga di perbatasan (wilayah pertempuran) 

sehari semalam lebih baik daripada puasa sebulan 

(penuh) dengan melakukan (shalat) pada malamnya. Jika 

ia meninggal dunia, maka amalannya yang ia amalkan 

(ketika itu) akan senantiasa dicatat untuknya, rizkinya 

senantiasa diberikan kepadanya, dan diamankan dari 

fitnah (kubur).”
54

 

 

5. Anak-anak dan orang gila 

Karena mereka bukan mukallaf (tidak terkena 

beban syari‟at). 
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2. Siksa dan Nikmat Kubur 
Keberadaan siksa kubur telah ditetapkan di dalam 

Al-Qur‟nul Karim. Allah q berfirman; 

 

بػَخُ  اَُ٘هبزُ  ُّ اُعه ْٞ َّ رَوُ ْٞ يَ َٝ ػَؽِيًّب  َٝ ا  ًّٝ ب ؿُدُ َٜ يْ َِ َٕ ػَ ْٞ يؼُْسَُ 
ا ْٞ ُِ ؼَرَاةِ  أدَْخِ ُْ َٕ أؼََده ا ْٞ ٍَ كِسْػَ   

 

“Kepada mereka dinampakkan Neraka pada pagi dan 

petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan 

kepada Malaikat), “Masukkanlah fir'aun dan kaumnya 

ke dalam siksa yang sangat keras.”
55

 

 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir 5, ketika menafsirkan 

ayat di atas; 

 

 ٠َِ ٘هخِ ػَ َِ اُعُّ ْٛ ٍِ أَ جِيْسٌ كِي اظْزِدْلََ ًَ  ٌَ ِٙ الَْيََخُ أاَْ رِ َٛ َٝ
٠َُ ُٚ رَؼَب ُُ ْٞ يَ هَ ِٛ َٝ زِ  ْٞ وُجُ ُْ جَسْشَخِ كِي ا ُْ  اُ٘هبزُ : } ػَرَاةِ ا

ػَؽِيًّب َٝ ا  ًّٝ ب ؿُدُ َٜ يْ َِ َٕ ػَ ْٞ  {.يؼُْسَُ 
 

“Ayat ini merupakan pokok yang agung dalam pendalilan 

Ahlus Sunnah tentang (adanya) siksa barzah di alam 

kubur, yaitu firman Allah q, “Kepada mereka 

dinampakkan Neraka pada pagi dan petang.”
56
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Adanya siksa kubur ditetapkan pula di dalam As-

Sunnah As-Shahihah. Sebagaimana diriwayatkan dari 

„Aisyah i, ketika ia bertanya kepada Rasulullah a 

tentang siksa kubur. Rasulullah a bersabda; 

 

 ٍَ ْٞ ب زَأيَْذُ زَظُ َٔ َُذْ ػَبئِؽَخُ كَ وَجْسِ حَنيٌّ هَب ُْ ْْ ػَرَاةُ ا َٗؼَ
ذُ  ْٞ يْ اَلَاحً ثَؼْدَ ئِلَه رَؼُ رِِِّ َْ يَُ  هِ ظَ َٝ  ِٚ يْ َِ ُ ػَ ه٠ِ اللَّه  اَ

ِ اللَّه
وَجْسِ  ُْ ْٖ ػَرَاةِ ا ِٓ. 

 

“Ya, siksa kubur itu benar (adanya).” „Aisyah i 

berkata, “Tidaklah aku melihat Rasulullah a melakukan 

suatu shalat, keculi setelah(nya) beliau berlidung dari 

siksa kubur.”
57

 

 

Siksa kubur akan menimpa ruh dan jasad, ini 

merupakan pendapat Ahlus Sunnah. Berkata Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

“Madzhab para salaf umat ini dan tokoh-tokoh mereka 

bahwa siksa kubur atau nikmat kubur adalah terjadi pada 

ruh jenazah dan jasadnya. Baik dalam keadaan mendapat 

nikmat atau mendapatkan siksa.”
58
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Salah satu penyebab siksa kubur adalah suka 

mengadu domba atau suka menyebar fitnah, dan tidak 

membersihkan diri atau tidak bertabir ketika buang air 

kecil. Nabi a pernah melalui dua kuburan, lalu bersabda; 

 

 َٕ ب ٌَ ب كَ َٔ ُٛ ب أحََدُ هٓ جِيْسٍ أَ ًَ ِٕ كِيْ  ثَب ب يؼَُره َٓ َٝ  ِٕ ثَب َُيُؼَره ب  َٔ ُٜ ئِٗه
 ِٚ ُِ ْٞ ْٖ ثَ ِٓ َٕ لََ يَعْزَزِسُ  ب ٌَ ب الْآخَسُ كَ هٓ أَ َٝ خِ  َٔ يْ ِٔ ؽِيْ ثِبُ٘ه ْٔ  يَ

 

“Sesungguhnya kedua penghuni kubur ini sedang disiksa 

dan keduanya disiksa bukan karena (dosa yang 

dianggap) besar. Salah satu dari keduanya suka 

mengadu domba dan yang lainnya tidak bertabir ketika 

ia buang air kecil.”
59

 

 

Hendaknya seorang muslim senantiasa berlindung 

dari siksa kubur, dengan cara berdoa setelah tasyahud 

akhir sebelum salam. Sebagaimana yang dicontohkan 

oleh Rasulullah a. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

“Apabila seorang di antara kalian bertasyahud, 

hendaklah ia berlindung kepada Allah dari empat hal 

(dengan berdoa); 
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 HR. Bukhari Juz 1 : 213 dan Muslim Juz 1 : 292, lafazh ini 

miliknya. 
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ْٖ ػَرَاةِ  ِٓ َٝ  َْ ٘ه َٜ ْٖ ػَرَاةِ جَ ِٓ ذُ ثِيَ  ْٞ هْ ئِٗرِِّي أػَُ ُٜ هِ اَُ
َ٘خِ  ْٖ ؼَسرِِّ كِزْ

ِٓ َٝ بدِ  َٔ َٔ ُْ ا َٝ ْ يَب  َٔ ُْ َ٘خِ ا ْٖ كِزْ ِٓ َٝ وَجْسِ  ُْ ا
 ٍِ جَب عِيْحِ اُده َٔ ُْ . ا

 

“Ya Allah, aku berlindang kepada-Mu dari siksa 

Jahannam, dari siksa kubur, dari fitnah hidup dan mati, 

dan dari keburukan fitnah Dajjal.”
60

 

 

Adapun nikmat kubur akan diberikan kepada orang-

orang yang beriman yang berhasil menjawab pertanyaan 

kubur atau yang diselamatkan dari fitnah kubur. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 َٕ ب ًَ ب  َٓ  ٍُ ْٞ َِ كَيَوُ جُ رَا اُسه َٛ ٍُ كِيْ  ْٞ ذَ رَوُ ْ٘ ًُ ب  َٓ  ِٕ لََ ْٞ كَيَوُ
 ُ َٚ ئِلَه اللَّه َُ ْٕ لََ ئِ دُ أَ َٜ ُٚ أؼَْ ُُ ْٞ زَظُ َٝ  ِ َٞ ػَجْدُ اللَّه ُٛ  ٍُ ْٞ يَوُ

ُْ أَٗهيَ  َِ َٗؼْ ًُ٘هب  ِٕ هَدْ  لََ ْٞ ُٚ كَيَوُ ُُ ْٞ زَظُ َٝ  ُٙ دًا ػَجْدُ هٔ  َ ُٓ هٕ  أَ َٝ
َٕ ذِزَاػًب كِيْ  ْٞ ِٙ ظَجْؼُ ُٚ كِيْ هَجْسِ َُ هْ يُلْعَحُ  رَا صُ َٛ  ٍُ ْٞ رَوُ
ٍُ أزَْجِغُ  ْٞ ْْ كَيَوُ َٗ  ُٚ َُ  ٍُ هْ يُوَب  صُ

ِٚ ُٚ كِيْ َُ زُ  رِِّٞ َ٘ هْ يُ َٖ صُ ظَجْؼِيْ
ضِ  ْٝ ؼَسُ ُْ خِ ا َٓ ْٞ َ٘ ًَ  ْْ َٗ  ِٕ لََ ْٞ ْْ كَيَوُ ُٛ يْ كَأخُْجِسُ ِِ ْٛ ٠َُ أَ  ئِ
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 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1311 dan Muslim Juz 1 : 588, 

lafazh ini miliknya. 



- 47 - 

“Malaikat (Munkar dan Nakir) akan bertanya, “Apa 

yang akan engkau katakan (tentang) laki-laki ini?” mayit 

tersebut menjawab, “Ia adalah hamba Allah dan utusan-

Nya. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan (yang 

berhak untuk disembah) selain Allah dan Muhammad 

adalah hamba dan utusan-Nya.” Kedua Malaikat 

tersebut berkata, “Sungguh kami telah mengetahui 

bahwa engkau akan menjawab demikian.” Kemudian 

diluaskan kuburnya tujuh puluh kali tujuh puluh hasta, 

lalu diterangi kuburnya. Kemudian dikatakan kepadanya, 

“Tidurlah.” Mayit tersebut berkata, “Kembalikanlah aku 

kepada keluargaku, aku akan memberitahukan (kejadian 

ini kepada) mereka.” Kedua Malaikat tersebut berkata, 

“Tidurlah, seperti tidurnya pengantin baru.”
61
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3. Tanda-tanda Hari Kiamat 
Kiamat besar tidak akan terjadi, melainkan setelah 

muncul beberapa tanda-tandanya. Tanda-tanda Kiamat 

terbagi menjadi dua; tanda-tanda kecil dan tanda-tanda 

besar. Tanda-tanda kecil yaitu tanda yang mendahului 

Kiamat dalam kurun waktu yang lama dan merupakan 

sesuatu yang dianggap biasa. Dan tanda kecil kiamat 

yang pertama adalah dengan diutusnya Rasulullah a. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Sahl y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

ب َٔ ُٛ دُّ ُٔ ِٚ كَيَ يؽُِيْسُ ثِاِاْجَؼَيْ َٝ  ِٖ برَيْ َٜ ًَ بػَخُ  اُعه َٝ َٗب   .ثؼُِضْذُ أَ

 

“(Jarak) diutusnya aku dengan Hari Kiamat seperti dua 

(jari) ini.” Beliau memberikan isyarat dengan kedua 

jarinya (jari telunjuk dan jari tengahnya), lalu 

merenggangkannya.”
62

  

 

Dan terdapat lebih dari lima puluh tanda-tanda kecil yang 

lainnya, sebagaimana yang disebutkan pada nash-nash 

Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 

 

Adapun tanda-tanda besar yaitu peristiwa yang 

terjadi menjelang Hari Kiamat dan merupakan sesuatu 
yang tidak biasa terjadi. Tanda besar Kiamat ada sepuluh. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Hudzaifah bin Asid y ia 

berkata, Nabi a bersabda; 
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َٕ ػَؽْسُ  يَبدٍ خَعْقٌ  ْٞ ٌُ ُٕ حَزه٠ رَ ْٞ ٌُ بػَخَ لََ رَ هٕ اُعه ئِ
خَعْقٌ كِيْ جَصِيْسَحِ  َٝ سِةِ  ْـ َٔ ُْ خَعْقٌ ثِب َٝ ؽْسِمِ  َٔ ُْ ثِب
طُ  ْٞ يَأْجُ َٝ دَاثهخُ الْْزَْضِ  َٝ  ٍُ جَب اُده َٝ  ُٕ خَب اُدُّ َٝ ؼَسَةِ  ُْ ا
َٗبزٌ رَْ سُطُ  َٝ ب  َٜ سِثِ ْـ َٓ  ْٖ ِٓ طِ  ْٔ عُ اُؽه ْٞ ُِ عُ َٝ طُ  ْٞ أْجُ َٓ َٝ

َُ اُ٘هبضَ  ٍٕ رَسْحَ ْٖ هُؼْسَحِ ػَدَ ٍُ ػِيْع٠َ   ِٓ ْٝ ؼَبؼِسَحُ ُٗصُ ُْ اَ
 َْ هِ ظَ َٝ  ِٚ يْ َِ ُ ػَ ه٠ِ اللَّه َْ اَ سْيَ َٓ  ِٖ  ثْ

 

“Sesungguhnya Kiamat tidak akan pernah terjadi hingga 

muncul sepuluh tanda (sebelumnya); penenggelaman 

yang terjadi di timur, penenggelaman yang terjadi di 

barat, dan (penenggelaman yang terjadi) di Jazirah 

Arab, asap, Dajjal, binatang bumi, Ya-juj dan Ma-juj, 

terbitnya matahari dari barat, api yang keluar dari 

jurang „Adn yang menggiring manusia, (dan yang) 

kesepuluh turunya Isa bin Maryam a.”
63

 

 

Jika tanda besar yang pertama telah nampak, maka 

berbagai tanda lain akan datang secara beruntun. 

Diriwayatkan dari „Abdullah bin „Amru y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 
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ْٕ يُوْغَغِ  يٍ كَاِ ِْ بدٌ كِيْ ظِ َٓ ْٞ ظُ ْ٘ َٓ اَلْآيَبدُ خَسَشَادٌ 
ب ثَؼْضًب َٜ يُ يَزْجَغْ ثَؼْضُ ِْ  .اُعِ

 

“Tanda-tanda (Kiamat) bagaikan mutiara yang 

terangkai pada seutas benang. Jika benang tersebut 

putus, maka sebagiannya akan mengikuti sebagian yang 

lain(nya).”
64

 

 

Berikut ini penjelasannya. 
 

a. Dajjal 

Di antara kejadian Adam j hingga Hari Kiamat, 

tidak ada sesuatu kejadian yang lebih besar daripada 

peristiwa Al-Masih Dajjal. Telah diriwayatkan dari 

„Imran bin Husain y ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

 َٖ ِٓ جَسَ  ًْ نٌ أَ ِْ بػَخِ خَ ِّ اُعه ٠َُ هِيَب َّ ئِ نِ  دَ ِْ َٖ خَ ب ثَيْ َٓ
 ٍِ جَب  .اُده

 

”Di antara kejadian Adam hingga Hari Kiamat, (tidak 

ada) sesuatu kejadian yang lebih besar daripada 

Dajjal.”
65
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Dajjal dinamakan dengan Al-Masih karena dua 

sebab :
66

 

 

 Terhapus matanya 
Sebagaimana diriwayakan dari Hudzaifah y ia 

berkata Rasulullah a bersabda; 

 ِٖ ؼَيْ ُْ اُ ا ْٞ عُ ْٔ َٓ  ٍَ جَب هٕ اُده  ئِ

 

“Sesungguhnya Dajjal terhapus (buta sebelah) 

matanya.”
67

 

 

 Perjalanan di bumi  
Karena Dajjal akan mengelilingi bumi dalam waktu 

empat puluh hari. Sebagaimana diriwayatkan dari An-

Nawwas bin Sam‟an y ia berkata, para sahabat bertanya; 

 

ب  ًٓ ْٞ َٕ يَ ْٞ ٍَ أزَْثَؼُ ُٚ كِي الْْزَْضِ هَب ب ُُجْضُ َٓ َٝ  ِ ٍَ اللَّه ْٞ يَب زَظُ
 ِٚ ِٓ ظَبئِسُ أيَهب َٝ ؼَخٍ  ْٔ  َ ًَ  ٌّ ْٞ يَ َٝ سٍ  ْٜ ؽَ ًَ  ٌّ ْٞ يَ َٝ َ٘خٍ  عَ ًَ  ٌّ ْٞ يَ

 ْْ ٌُ ِٓ أيَهب ًَ 
”Wahai Rasulullah, berapa lama ia tinggal di bumi?” 

Beliau bersabda, ”Empat puluh hari, sehari seperti satu 

tahun, sehari seperti satu bulan, sehari seperti satu 

Jum‟at, dan hari-hari lainnya seperti hari-hari (biasa) 

kalian.”
68

 

                                                 
66

 An-Nihayah fi Gharibil Hadits, 4/326-327. 
67

 HR. Muslim Juz 4 : 2934. 
68

 HR. Muslim Juz 4 : 2937. 



- 52 - 

Tidak ada seorang Nabi pun kecuali telah 

memperingatkan umatnya dari Dajjal. Demikian pula 

Nabi kita Muhammad a, sebagaimana telah 

diriwayatkan dari ‟Abdullah bin Umar p ia berkata; 

 

 ٠َِ ٠َ٘ ػَ َْ كِي اُ٘هبضِ كَأصَْ هِ ظَ َٝ  ِٚ يْ َِ ُ ػَ ه٠ِ اللَّه َّ اُ٘هجِيُّ اَ هَب
 ُٙ ْٞ ُٔ ًُ رِزُ ْٗ ٍَ ئِٗرِِّي أُ ٍَ كَوَب جَب سَ اُده ًَ هْ ذَ ُٚ صُ ُِ ْٛ َٞ أَ ُٛ ب  َٔ  ثِ

ِ اللَّه
 ُٚ َٓ ْٞ اٌ هَ ْٞ ُٗ ُٙ رَزَ ْٗ َُوَدْ أَ  ُٚ َٓ ْٞ ُٙ هَ رَزَ ْٗ َٗجِيرٍِّ ئِلَه هَدْ أَ  ْٖ

ِٓ ب  َٓ َٝ
 ِٚ ِٓ ْٞ وَ ُِ َٗجِييٌّ   ُٚ ِْ ْْ يَوُ َُ لًَ  ْٞ  هَ

ِٚ ْْ كِيْ ٌُ َُ  ٍُ ْٞ رِِّٖ ظَأهَُ ٌِ َُ َٝ
زَ  َٞ َُيْطَ ثِأػَْ  َ هٕ اللَّه أَ َٝ زُ  َٞ ُٚ أػَْ َٕ أَٗه ْٞ ُٔ َِ  .رَؼْ

 

“Rasulullah a  berdiri di hadapan manusia. Beliau 

memuji Allah q dengan pujian yang sesuai dengan 

kebesaran Allah, dan sesudah itu beliau menyebut Dajjal. 

Beliau bersabda, ”Sesungguhnya aku memperingatkan 

bahaya Dajjal itu kepada kalian. Setiap Nabi telah 

memperingatkan kepada kaumnya (tentang Dajjal). Dan 

sesungguhnya Nuh j pun telah memperingatkan 

kaumnya darinya. Tetapi aku mengatakan kepada kalian 

tentang (Dajjal dengan) suatu perkataan yang belum 

pernah disampaikan oleh Nabi-nabi yang lain kepada 

kaumnya. Bahwa sesungguhnya Dajjal itu buta matanya 

dan sesungguhnya Allah q tidak buta.”
69
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Dajjal akan keluar dari suatu tempat diantara Syam 

dan Iraq. Ia tinggal dibumi selama empat puluh hari. 

Sebagaimana diriwayatkan dari An-Nawwas bin Sam‟an 

y, ia berkata; 

 

 ٍَ جَب َْ اُده هِ ظَ َٝ  ِٚ يْ َِ ُ ػَ ه٠ِ اللَّه  اَ
ِ ٍُ اللَّه ْٞ سَ زَظُ ًَ ٍَ ذَ : هَب

ً٘ب  يْ ِٔ ؼِسَامِ كَؼَبسَ يَ ُْ ا َٝ  ِّ ب َٖ اُؽه هِخً ثَيْ ُٚ خَبزِطٌ خَ َٗ ئِ
 ِ ٍَ اللَّه ْٞ َ٘ب يَب زَظُ ِْ ا هُ ْٞ ِ كَأصَْجُزُ بلًَ يَب ػِجَبدَ اللَّه َٔ ػَبسَ ؼِ َٝ
َ٘خٍ  عَ ًَ  ٌّ ْٞ ب يَ ًٓ ْٞ َٕ يَ ْٞ ٍَ أزَْثَؼُ ُٚ كِي الْْزَْضِ هَب ب ُُجْضُ َٓ َٝ
 ْْ ٌُ ِٓ أيَهب ًَ  ِٚ ِٓ ظَبئِسُ أيَهب َٝ ؼَخٍ  ْٔ  َ ًَ  ٌّ ْٞ يَ َٝ سٍ  ْٜ ؽَ ًَ  ٌّ ْٞ يَ َٝ 

 

”Dia akan keluar diantara Syam dan Iraq dan akan 

mengacau kekanan dan kekiri. Wahai hamba Allah 

teguhlah kalian.” Kami bertanya, ”Wahai Rasulullah, 

berapa lama ia tinggal di bumi?” Beliau bersabda, 

”Empat puluh hari, sehari seperti satu tahun, sehari 

seperti satu bulan, sehari seperti satu Jum‟at, dan hari-

hari lainnya seperti hari-hari (biasa) kalian.”
70

 

 

Di antara sifat-sifat Dajjal adalah ia seorang yang 

buta mata kanannya, dan tertulis diantara kedua matanya 

“Kafir,” yang dapat dibaca oleh setiap muslim. 

Sebagaimana diriwayatkan dari „Abdullah bin „Umar p, 

ia berkata; 
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 َٖ ب ثَيْ ًٓ ْٞ َْ يَ هِ ظَ َٝ  ِٚ يْ َِ ُ ػَ ه٠ِ اللَّه  اَ
ِ ٍُ اللَّه ْٞ سَ زَظُ ًَ ذَ

َ رَجَبزَىَ  هٕ اللَّه ٍَ ئِ ٍُ كَوَب جَب عِيْحُ اُده َٔ ُْ ِٗيَ اُ٘هبضِ ا سَا َٜ ظَ
زُ  َٞ ٍَ أػَْ جَب عِيْحَ اُده َٔ ُْ هٕ ا زَ ألَََ ئِ َٞ َُيْطَ ثِأػَْ  ٠َُ رَؼَب َٝ

هٕ  أَ ًَ  ٠َ٘ ْٔ يُ ُْ ِٖ ا ُٚ ػَيْ َ٘ َ٘جَخً عَبكِيَخٌ ػَيْ  . ػِ
 

“Pada suatu hari Rasulullah a menyebut Dajjal kapada 

manusia dan bersabda, “Sesungguhnya Allah Tabaraka 

wa Ta‟ala tidak buta, ketahuilah bahwa Al-Masih Dajjal 

buta mata kanan bagaikan buah anggur yang timbul.”
71

 

 

Dan telah diriwayatkan pula dari Anas bin Malik y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

هْ  بكِسٌ صُ ًَ  
ِٚ َ٘يْ َٖ ػَيْ ةٌ ثَيْ ْٞ زُ ٌْ َٓ  ِٖ ؼَيْ ُْ اُ ا ْٞ عُ ْٔ َٓ  ٍُ جَب اَُده

 ٍْ ِِ عْ ُٓ  َُّ ًُ  ُٙ ب ى ف ز يَوْسَؤُ َٛ ب َٜ ه  .رَ

 

“Dajjal itu terhapus (sebelah) matanya. Di antara kedua 

matanya tertulis “Kafir.” Kemudian beliau 

mengejakannya, “Kaf, fa‟, ra‟, (Tulisan tersebut) dapat 

dibaca oleh setiap muslim.”
72
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Ketika Dajjal keluar, maka ia akan membuat fitnah 

di muka bumi. Sebagaimana disebutkan dalam hadits dari 

An-Nawwas bin Sam‟an y,, Rasulullah a bersabda; 

 

 َٕ ْٞ يَعْزَِ يْجُ َٝ  ِٚ َٕ ثِ ْٞ ُ٘ ِٓ ْْ كَيُإْ ُٛ ْٞ ِّ كَيَدْػُ ْٞ وَ ُْ ٠َِ ا كَيَأْرِيْ ػَ
اُ  ْٝ جِذُ كَزَسُ ْ٘ الْْزَْضَ كَزُ َٝ غِسُ  ْٔ باَ كَزُ َٔ سُ اُعه ُٓ ُٚ كَيَأْ َُ
 ُٚ ُـ أظَْجَ َٝ َٗذْ ذُزًا  ب ًَ ب  َٓ  ٍَ َٞ ْْ أعَْ ُٜ ْْ ظَبزِحَزُ ِٜ يْ َِ ػَ

 ْْ ُٛ ْٞ َّ كَيَدْػُ ْٞ وَ ُْ هْ يَأْرِي ا ااِسَ صُ َٞ ُٙ خَ ده َٓ أَ َٝ ػًب  ْٝ َ سُ
 َٕ ْٞ ْْ كَيُْ جُِ  ُٜ ْ٘ َْ٘ سِفُ ػَ ُٚ كَيَ َُ ْٞ ِٚ هَ يْ َِ َٕ ػَ ْٝ كَيَسَدُّ
سُّ  ُٔ يَ َٝ  ْْ ِٜ ُِ ا َٞ ْٓ ْٖ أَ ِٓ ْْ ؼَيْاٌ  ِٜ َُيْطَ ثِأيَْدِيْ  َٖ يْ ِِ  ِ ْٔ ُٓ

ب  َٛ شُ ْٞ ُ٘ ًُ  ُٚ شَىَ كَزَزْجَؼَ ْٞ ُ٘ ًَ ب أخَْسِجِيْ  َٜ َُ  ٍُ ْٞ َ سِثَخِ كَيَوُ ُْ ثِب
ئًب ؼَجَبثًب  ِِ زَ ْٔ ُٓ ْٞ زَجُلًا  هْ يَدْػُ َِ صُ يَؼَبظِيْتِ اُ٘هْ  ًَ

هْ  َـسَضِ صُ ُْ يَخَ ا ْٓ ِٖ زَ َُزَيْ ُٚ جَصْ يْقِ كَيَوْغؼُُ ُٚ ثِبُعه كَيَضْسِثُ
ُٚ يَضَْ يُ  ُٜ جْ َٝ  َُ هِ َٜ يَزَ َٝ  َُ ُٙ كَيُوْجِ ْٞ  .يَدْػُ

 

“Maka ia pergi mendatangi sesuatu kaum dan mengajak 

mereka, dan kaum tersebut percaya padanya. Maka ia 

menyuruh langit segera menurunkan hujan dan bumi 

segera tumbuh, dan kembali pengembala mereka dengan 

sebanyak-banyak ternaknya dan sepuas-puas susunya 

dan gemuk- gemuk. Kemudian ia pergi pada kaum (yang 
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lain) dan mengajak mereka, tetapi kaum tersebut 

menolaknya, lalu mereka ditinggalkan oleh Dajjal, maka 

tiba-tiba daerah tersebut menjadi kering tidak ada 

sedikitpun kekayaan mereka. Dan (Dajjal) berjalan 

melalui tempat kosong, dan berkata, “Keluarkan 

simpanan (kekayaan)mu.” Maka keluarlah simpanan 

(kekayaan)nya bagaikan raja lebah (yang dihantar oleh 

tentaranya). Kemudian ia memanggil seorang pemuda 

dan dipenggalnya dengan pedang, dan dipotong menjadi 

dua dan dilempar yang jauh, kemudian dipanggilnya 

(pemuda tersebut), maka datanglah pemuda itu dengan 

wajah yang berseri seri sambil tertawa.”
73

 

 

Para pengikut Dajjal sangat banyak. Dan 

kebanyakan mereka dari kalangan wanita dan kaum 

yahudi, jumlahnya mencapai tujuh puluh ribu. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu „Umar p ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ْٖ َٓ ضَسُ  ًْ ُٕ أَ ْٞ ٌُ َ٘بحٍ كَيَ سْهَ ِٔ ِٙ اُعَجَْ خِ ثِ رِ َٜ ٍَ ثِ جَب ٍُ اُده صِ ْ٘ يَ
 ِٚ ِٔ يْ ِٔ ٠َُ حَ َُيَسْجِغُ ئِ  ََ جُ هٕ اُسه عَباُ حَزه٠ ئِ

ِٚ اُ٘رِِّ َُيْ يَْ سُطُ ئِ
ب زِثَبعًب  َٜ صِوُ ْٞ ِٚ كَيُ زِ هٔ ػَ َٝ  ِٚ أخُْزِ َٝ  ِٚ َ٘زِ ٠َُ اِثْ ئِ َٝ  ِٚ رِِّٓ ٠َُ أُ ئِ َٝ

 ِٚ َُيْ ْٕ رَْ سُطَ ئِ َ بكَخَ أَ َٓ. 
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“Dajjal akan turun di lembah Mirqanah
74

 ini. 

Kebanyakan yang datang kepadanya adalah kaum 

wanita. Hingga seorang laki-laki akan kembali menemui 

sahabat karibnya, ibunya, anak perempuanya, 

saudarinya, dan bibinya untuk meneguhkan (hati)nya, 

karena khawatir mereka akan pergi menemui Dajjal.”
75

 

 

Diriwayatkan pula dari Anas bin Malik y, 

Sesungguhnya Rasulullah a bersabda; 

 

 ُْ ِٜ يْ َِ لًب ػَ ُْ َٕ أَ ْٞ َٕ ظَجْؼُ ب َٜ دِ أاَْجَ ْٞ ُٜ ْٖ يَ ِٓ  ٍَ جَب يَزْجَغُ اُده
ُِعَخُ   .اُغهيَب

 

“Akan mengikuti Dajjal dari yahudi asbahan tujuh ribu 

yang memakai pakaian seragam.”
76

 

 

Tidak ada yang dapat membunuh Al-Masih Dajjal, 

kecuali Al-Masih Isa bin Maryam j. Al-Masih Dajjal 

akan dibunuh oleh Al-Masih Isa bin Maryam j. 

Sebagaimana sabda Rasulullah a; 

 

 ٍُ صِ ْ٘ َْ كَيَ سْيَ َٓ  َٖ عِيْحَ ثْ َٔ ُْ ُ ا ُِيَ ئِذْ ثَؼَشَ اللَّه رَ ًَ  َٞ ُٛ ب  َٔ َ٘ كَجَيْ
 ِٖ دَرَيْ ْٝ سُ ْٜ َٓ  َٖ ؽْنَ ثَيْ َٓ جَيْضَباِ ؼَسْهِيه دِ ُْ َ٘بزَحِ ا َٔ ُْ دَ ا ْ٘ ػِ
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(Mu‟jamul Buldan, 4/401) 
75

 HR. Ahmad. 
76

 HR. Muslim Juz 4 : 2944. 
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ُٚ هَغَسَ  ِٖ ئِذَا عَأْعَأَ زَأْظَ يْ ٌَ َِ َٓ َ خِ  ِ٘ ٠َِ أجَْ ِٚ ػَ يْ له ًَ اِ ؼًب  َٝ
بكِسٍ  ٌَ ُِ  َُّ ُِّإُُْإِ كَلَا يَِ  بُ ًَ  ٌٕ ب َٔ ُٚ جُ ْ٘ ِٓ زَ  ُٚ رََ ده ئِذَا زَكَؼَ َٝ
يْ  ِٜ زَ ْ٘ يْ حَيْشُ يَ ِٜ زَ ْ٘ ُٚ يَ َٗلَعَ َٝ بدَ  َٓ ِٚ ئِلَه  َٗلَعِ يَِ دُ زِيْحَ 

 ُٚ َِ ُٚ ثِجَبةٍ ُُدٍرِّ كَيَوْزُ ًَ ُٚ حَزه٠ يُدْزِ جُ ُِ ُٚ كَيَغْ  عَسْكُ

 

“Ketika (telah) demikian keadaan Dajjal, tiba-tiba Allah 

mengutus Isa bin Maryam yang akan turun pada menara 

putih di timur Damaskus, di antara dua sayap malaikat. 

Jika ia menundukkan kepalanya, (maka) turunlah 

(rambutnya). Dan jika ia mengangkatnya, (maka) 

mengalirlah (keringatnya) bagaikan butir mutiara. Maka 

tidak ada seorang kafir pun yang mendapatkan bau 

nafasnya, melainkan ia (akan) mati (seketika itu) dan 

nafasnya adalah sejauh pandangannya. Maka ia akan 

mencari Dajjal hingga di dapatkannya di pintu Ludd, 

maka Dajjal akan dibunuh (disana).”
77

 

 

Ketika Dajjal melihat Nabi Isa j, maka ia akan 

mencair seperti garam yang larut dalam air. Kemudian 

Nabi Isa j berkata, “Sesungguhnya aku memiliki satu 

pukulan untukmu, dan engkau tidak akan luput dariku.” 

Akhirnya Nabi Isa j mendapatkannya dan 

membunuhnya dengan tombak.
78

 

  

                                                 
77

 HR. Muslim Juz 4 : 2937. 
78

 Al-Fitan wal Malahim, 1/128-129. 
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Ada empat kiat untuk berlindung dari Dajjal, antara 

lain : 

 

 Bersegera untuk melakukan amal shalih 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ِٝ ب أَ َٜ سِثِ ْـ َٓ  ْٖ ِٓ طِ  ْٔ عَ اُؽه ْٞ ُِ ٍِ ظِزًّب عُ ب َٔ ا ثِبلْْػَْ ْٝ ثَبدِزُ
 ْٝ ْْ أَ ًُ خَ أحََدِ ْٝ خَباه اثَخَ أَ ِٝ اُده ٍَ أَ جَب ِٝ اُده َٕ أَ خَب اُدُّ

خِ  هٓ ؼَب ُْ سَ ا ْٓ  .أَ

 

“Dahuluilah dengan amal (shalih sebelum datangnya) 

enam (peristiwa); terbitnya matahari dari barat, 

(munculnya) asap, Dajjal, Dabbah (binatang melata 

yang keluar dari dalam bumi), (urusan) khusus salah 

seorang di antara kalian (kematian), dan perkara umum 

(Hari Kiamat).”
79

 

 

 Berdoa kepada Allah q ketika tasyahud akhir 

sebelum salam 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

“Apabila seorang di antara kalian bertasyahud, 

hendaklah ia berlindung kepada Allah dari empat hal 

(dengan berdoa); 

 

                                                 
79

 HR. Muslim Juz 4 : 2947. 
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ْٖ ػَرَاةِ  ِٓ َٝ  َْ ٘ه َٜ ْٖ ػَرَاةِ جَ ِٓ ذُ ثِيَ  ْٞ هْ ئِٗرِِّي أػَُ ُٜ هِ اَُ
َ٘خِ  ْٖ ؼَسرِِّ كِزْ

ِٓ َٝ بدِ  َٔ َٔ ُْ ا َٝ ْ يَب  َٔ ُْ َ٘خِ ا ْٖ كِزْ ِٓ َٝ وَجْسِ  ُْ ا
 ٍِ جَب عِيْحِ اُده َٔ ُْ . ا

 

“Ya Allah, aku berlindang kepada-Mu dari adzab 

jahannam, dari adzab kubur, dari fitnah hidup dan mati, 

dan dari keburukan fitnah Dajjal.”
80

 

 

 Menghafal sepuluh ayat dari Surat Al-Kahfi 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Darda‟ y, dari 

Nabi a beliau bersabda; 

 

 َْ قِ ػُِ  ْٜ ٌَ ُْ زَحِ ا ْٞ ٍِ ظُ هٝ ْٖ أَ ِٓ ْٖ حَلَِ  ػَؽْسَ  يَبدٍ  َٓ
 ٍِ جَب َ٘خِ اُده ْٖ كِزْ ِٓ. 

“Barangsiapa yang menghafal sepuluh ayat dari awal 

Surat Al-Kahfi, maka  ia akan terpelihara dari fitnah 

Dajjal.” 

 

Dalam riwayat yang lain; 

 

ْٖ حَلِ َ  قِ  َٓ ْٜ ٌَ ُْ زَحِ ا ْٞ ِْ ظُ ارِيْ َٞ ْٖ خَ ْٖ  خِسِ  ]ِٓ ِٓ
قِ  ْٜ ٌَ ُْ  .[ا

                                                 
80

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1311 dan Muslim Juz 1 : 588, 

lafazh ini miliknya. 
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“Barangsiapa menghafal sepuluh ayat dari akhir Surat 

Al-Kahfi.”
81

 

 

 Jika mampu berhijrah ke Haramain
82

 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

َ٘خَ  دِيْ َٔ ُْ ا َٝ هٌخَ  َٓ ٍُ ئِلَه  جَب ُٙ اُده دٍ ئِلَه ظَيَغَإُ َِ ْٖ ثِ ِٓ َُيْطَ 
 َٖ يْ خُ اَبكرِِّ ٌَ لَائِ َٔ ُْ ِٚ ا يْ َِ ب ئِلَه ػَ َٜ وَبثِ ْٗ ْٖ أَ ِٓ َٗوْتٌ  َُيْطَ  َٝ
َ٘خُ صَلَاسَ  دِيْ َٔ ُْ جََ خِ كَزَسْجُقُ ا ٍُ ثِبُعه صِ ْ٘ ب كَيَ َٜ رَْ سُظُ

َ٘بكِنٍ  ُٓ َٝ بكِسٍ  ًَ هَ  ًُ ب  َٜ ْ٘ ِٓ  ِٚ َُيْ  .زَجْلَبدٍ يَْ سُطُ ئِ
 

“Tidak ada suatu negeripun, kecuali akan diinjak oleh 

Dajjal. Kecuali Makkah dan Madinah, tidak suatu jalan, 

melainkan (dijaga) oleh para malaikat yang berbaris. 

Maka ia berhenti di tanah lapang yang kering (di luar) 

kota Madinah dan bergoncanglah kota Madinah 

sebanyak tiga kali, yang akan mengeluarkan darinya 

semua orang kafir dan munafik.”
83
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 HR. Abu Dawud : 4323. 
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 Makkah Al-Mukarramah dan Madinah Al-Munawwarah. 
83

 HR. Muslim Juz 4 : 2943. 
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b. Turunnya Isa j 

Setelah Dajjal keluar dan membuat kerusakan di 

muka bumi, maka Allah q akan mengutus Al-Masih Isa 

bin Maryam j. Nabi Isa j dinamakan dengan Al-

Masih karena dua sebab : 

 

 Telapak kakinya rata  
Karena bagian bawah dari telapak kaki Nabi Isa 

j rata (mulus), tidak ada lekuk-lekuknya sama sekali. 

 

 Mengusap orang yang sakit   
Karena di antara mukjizat Nabi Isa j adalah jika 

beliau mengusap orang yang sakit, maka langsung 

sembuh seketika.
84

 

 

Nabi Isa j akan turun di menara putih sebelah 

timur Damaskus di Syam dengan memakai dua helai 

pakaian yang dicelup dengan minyak ja‟faran. Nabi Isa 

j meletakkan tangannya di atas sayap dua Malaikat. 

Jika ia menundukkan kepalanya, maka akan turunlah 

rambutnya. Dan jika ia mengangkatnya, maka 

berjatuhanlah keringatnya bagaikan butir-butir mutiara. 

Tidaklah seorang kafir pun yang mencium nafasnya, 

melainkan ia akan mati, dan nafasnya adalah sejauh 

pandangannya. Nabi Isa j akan membunuh dajjal di 

pintu Ludd. Diriwayatkan dari An-Nawwas bin Sam‟an 

y, Rasulullah a bersabda; 

 

                                                 
84

 Syarah Shahih Muslim, 2/402. 
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 ٍُ صِ ْ٘ َْ كَيَ سْيَ َٓ  َٖ عِيْحَ ثْ َٔ ُْ ُ ا ُِيَ ئِذْ ثَؼَشَ اللَّه رَ ًَ  َٞ ُٛ ب  َٔ َ٘ كَجَيْ
 ِٖ دَرَيْ ْٝ سُ ْٜ َٓ  َٖ ؽْنَ ثَيْ َٓ جَيْضَباِ ؼَسْهِيه دِ ُْ َ٘بزَحِ ا َٔ ُْ دَ ا ْ٘ ػِ

ُٚ هَغَسَ  ِٖ ئِذَا عَأْعَأَ زَأْظَ يْ ٌَ َِ َٓ َ خِ  ِ٘ ٠َِ أجَْ ِٚ ػَ يْ له ًَ اِ ؼًب  َٝ
بكِسٍ  ٌَ ُِ  َُّ ُِّإُُْإِ كَلَا يَِ  بُ ًَ  ٌٕ ب َٔ ُٚ جُ ْ٘ ِٓ زَ  ُٚ رََ ده ئِذَا زَكَؼَ َٝ
يْ  ِٜ زَ ْ٘ يْ حَيْشُ يَ ِٜ زَ ْ٘ ُٚ يَ َٗلَعَ َٝ بدَ  َٓ ِٚ ئِلَه  َٗلَعِ يَِ دُ زِيْحَ 
هْ يَأْرِي  ُٚ صُ َِ ُٚ ثِجَبةٍ ُُدٍرِّ كَيَوْزُ ًَ ُٚ حَزه٠ يُدْزِ جُ ُِ ُٚ كَيَغْ عَسْكُ

 ْٖ عَحُ ػَ ْٔ ُٚ كَيَ ْ٘ ِٓ  ُ ُْ اللَّه ُٜ َٔ ٌّ هَدْ ػََ  ْٞ َْ هَ سْيَ َٓ  ِٖ ػِيْع٠َ ثْ
َ ٘هخِ  ُْ ْْ كِي ا ِٜ ْْ ثِدَزَجَبرِ ُٜ صُ يَُ درِِّ َٝ  ْْ ِٜ ِٛ ْٞ جُ ُٝ. 

“Ketika (telah) demikian keadaan Dajjal, tiba-tiba Allah 

mengutus Isa bin Maryam yang akan turun pada menara 

putih di timur Damaskus, di antara dua sayap malaikat. 

Jika ia menundukkan kepalanya, (maka) turunlah 

(rambutnya). Dan jika ia mengangkatnya, (maka) 

mengalirlah (keringatnya) bagaikan butir mutiara. Maka 

tidak ada seorang kafir pun yang mendapatkan bau 

nafasnya, melainkan ia (akan) mati (seketika itu) dan 

nafasnya adalah sejauh pandangannya. Maka ia akan 

mencari Dajjal hingga di dapatkannya di pintu Ludd, 

maka Dajjal akan dibunuh (disana). Kemudian Nabi Isa 

pergi kepada kaum yang telah dipelihara Allah dari 

gangguan (Dajjal) dan mengusap wajah-wajah mereka 

serta menyebutkan kedudukan mereka di Surga.”
85
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 HR. Muslim Juz 4 : 2937. 



- 64 - 

Pada masa Nabi Isa j tersebarlah rasa aman dan 

keberkahan. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

 َُ يَوْزُ َٝ يْتَ  ِِ ِّ كَيَدَمَ اُ ه ظْلَا ٠َِ الْإِ َُ اُ٘هبضَ ػَ كَيُوَبرِ
 َُ َِ ِٔ ُْ ِٚ ا ِٗ ب َٓ ُ كِيْ شَ يُ اللَّه ِِ ْٜ يُ َٝ ِ صْيَخَ  ُْ يَضَغُ ا َٝ صِيْسَ  ْ٘  ِ ُْ ا

 ٍَ جَب عِيْحَ اُده َٔ ُْ ُ ا يُ اللَّه ِِ ْٜ يُ َٝ  ُّ ظْلَا ب ئِلَه الْإِ َٜ ُِّ رَوَغُ )ًُ َٝ
 َِ ثِ غَ الْإِ َٓ دُ  ْٞ َ٘خُ كِي الْْزَْضِ حَزه٠ رَسْرَغَ الْْظُُ َٓ الَْْ

 ُٕ جْيَب ؼَتُ اُ رِِّ ِْ يَ َٝ  ِْ َ٘ َـ ُْ غَ ا َٓ ئبَةُ  اُررِِّ َٝ جَوَسِ  ُْ غَ ا َٓ بزِ  َٔ اُ٘رِِّ َٝ
 ْْ ُٛ َ يهبدِ لََ رَضُسُّ ُْ َٖ  (ثِب ٌُشُ كِيْ الْْزَْضِ أزَْثَؼِيْ ْٔ كَيَ

 َٕ ْٞ ُٔ ِِ عْ ُٔ ُْ ِٚ ا يْ َِ رِِِّي ػَ كه٠ كَيَُ  َٞ هْ يُزَ َ٘خً صُ  ظَ
 

“(Nabi Isa j) akan memerangi manusia untuk masuk 

ke dalam Islam. Ia akan menghancurkan salib dan 

membunuh babi-babi, dan menghapus jizyah (upeti). 

Allah akan menghancurkan seluruh agama pada masa 

tersebut, kecuali Islam. Pada zamannya Allah akan 

menghancurkan Al-Masih Dajjal. Dan amanah pun 

terjaga di muka bumi hingga singa dapat hidup dengan 

unta, harimau dengan sapi, srigala dengan kambing dan 

anak-anak pun bermain dengan ular tanpa 

membahyakan mereka. Ia akan hidup selama empat 
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puluh tahun, kemudian ia meninggal dunia lalu orang 

muslim menshalatkannya.”
86

 

 

Nabi Isa j dahulu ketika diangkat ke langit 

berusia tiga puluh tiga tahun dan beliau akan hidup 

dimuka bumi setelah diturunkan selama tujuh tahun, 

menggenapkan empat puluh tahun usia beliau j. 

 

 

c. Ya-Juj dan Ma-Juj 

Ya-juj dan Ma-juj adalah manusia dari keturunan 

Adam j. Dzulqarnain
87

 telah membuat dinding 

penghalang untuk mereka.
88

 Mereka tidak dapat 

melubangi dinding tersebut hingga waktu yang telah 

ditentukan Allah q. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

dari Nabi a, beliau bersabda tentang dinding penghalang 

Ya-juj dan Ma-juj; 

 

ٍَ اُهرِْ   ُٚ هَب َٗ ْٞ ا يَْ سِهُ ْٝ بدُ ًَ ٍّ حَزه٠ ئِذَا  ْٞ هَ يَ ًُ  ُٚ َٗ ْٝ يَْ لُسُ
ب  َٓ أؼََدِرِّ  ًَ  ُ ُٙ اللَّه ُٚ ؿَدًا كَيُؼِيْدُ َٗ ْٞ ا كَعَزَْ سِهُ ْٞ ْْ اِزْجِؼُ ِٜ يْ َِ ػَ
 ٠َِ ْْ ػَ ُٜ ْٕ يَجْؼَضَ ُ أَ أزََادَ اللَّه َٝ  ْْ ُٜ رَ ده ُٓ ؾَ  َِ َٕ حَزه٠ ئِذَا ثَ ب ًَ

هِرِْ   ُِ  ٍَ ْٕ  اُ٘هبضِ هَب ُٚ ؿَدًا ئِ َٗ ْٞ ا كَعَزَْ سِهُ ْٞ ْْ اِزْجِؼُ ِٜ يْ َِ ػَ
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 HR. Ahmad dan Abu Dawud : 4286. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 5 : 2182. 
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 Ia adalah seorang raja yang beriman dan shalih. 
88

 Sebagaimana disebutkan dalam Surat Al-Kahfi : 94 - 97. 
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 ِٚ يْئَزِ َٜ ًَ  ُٚ َٗ ْٝ َٕ كَيَِ دُ ْٞ ٍَ كَيَسْجِؼُ ٠َ٘ هَب اظْزَضْ َٝ  ُ ؼَباَ اللَّه
٠َِ اُ٘هبضِ  َٕ ػَ ْٞ ُٚ كَيَْ سُجُ َٗ ْٞ ُٙ كَيَْ سِهُ ْٞ ًُ َٖ رَسَ حِيْ

 ْْ ُٜ ْ٘ ِٓ يَلِسُّ اُ٘هبضُ  َٝ  َٙ يَب ِٔ ُْ َٕ ا ْٞ  .كَيَعْزَوُ

 

“(Ya-juj dan Ma-juj) melubanginya setiap hari hingga 

ketika mereka hampir saja melubanginya, maka 

(pemimpin) di antara mereka berkata, “Kembalilah, 

kalian akan (kembali) melubanginya besok.” Kemudian 

Allah mengembalikannya kokoh seperti semula hingga 

ketika telah tiba waktunya dan Allah berkehendak untuk 

mengutus mereka kepada manusia, maka (pemimpin) 

mereka berkata, “Kembalilah, kalian akan (kembali) 

melubanginya besok, insya Allah (jika Allah 
menghendaki).” Ia mengucapkan istitsna (insya Allah). 

Maka keesokan harinya mereka kembali dan mendapati 

dinding tersebut dalam tetap keadaan seperti ketika 

mereka tinggalkan. Akhirnya mereka dapat 

melubanginya dan keluar di tengah-tengah manusia, lalu 

mereka meminum air dan manusia lari dari mereka.”
89

 

 

Ya-juj dan ma-juj akan mati dengan ulat yang 

menyerang pada leher-leher mereka, melalui doa Nabi Isa 

j dan para sahabatnya. Disebutkan dalam hadits yang 

diriwayatkan dari An-Nawwas bin Sam‟an y, Rasulullah 

a bersabda; 

                                                 
89

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3153, lafazh ini miliknya dan Hakim Juz 4 : 

8501. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 2276. 
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 ُْ ِٜ يْ َِ ُ ػَ َُ اللَّه ُٚ كَيُسْظِ أاََْ بثُ َٝ  ػِيْع٠َ 
ِ َٗجِيُ اللَّه كَيَسْؿَتُ 

َٕ كَسْضَ  ْٞ ْْ كَيُْ جُِ  ِٜ َـقَ كِيْ زِهَبثِ َٗلْطٍ ٟاُ٘ه دِ  ْٞ َٔ ًَ  
احِدَحٍ  َٝ 

 

“Nabiyullah Isa dan para sahabatnya berdoa kepada 

Allah, maka Allah mengirimkan ulat ke leher-leher ya-juj 

dan ma-juj, maka keesokan harinya mereka mati seperti 

kematian satu jiwa.”
90

 

 

 

d. Tiga Penenggelaman Bumi 

Tiga penenggelaman tersebut belum terjadi sampai 

sekarang, seperti tanda-tanda besar kiamat lainnya yang 
belum muncul.

91
 Penenggelaman ini akan terjadi sangat 

besar dan menyeluruh pada banyak tempat di berbagai 

belahan bumi bagian timur, barat, dan Jazirah Arab. 

Berkata Ibnu Hajar 5; 

“Telah ditemukan penenggelaman di berbagai tempat, 

akan tetapi mungkin saja bahwa yang dimaksud dengan 

tiga penenggelaman adalah sesuatu yang lebih dahsyat 

dari yang telah ditemukan, seperti ukurannya dan 

tempatnya yang lebih besar.”
92

 

 

 

 

 

                                                 
90

 HR. Muslim Juz 4 : 2937. 
91

 Asyratus Sa‟ah. 
92

 Fathul Bari, 13/84. 
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e. Asap 

Munculnya asap merupakan tanda-tanda Kiamat 

yang ditunggu-tunggu, ia belum terjadi dan akan terjadi 

menjelang Hari Kiamat.
93

 Allah q berfirman; 

 

 ٍٖ جِيْ ُٓ  ٍٕ باُ ثِدُخَب َٔ َّ رَأْرِي اُعه ْٞ ؽ٠َ اُ٘هبضَ . كَبزْرَوِتْ يَ ْـ يَ
 ٌْ يْ ُِ رَا ػَرَاةٌ أَ َٛ. 

 

“Maka tunggulah hari ketika langit membawa asap yang 

nyata. Yang meliputi manusia, inilah siksa yang 

pedih.”
94

 

 

 

f. Terbitnya Matahari dari Barat 

Pintu taubat senantiasa dibuka selama matahari 

belum terbit dari barat. Ketika matahari telah terbit dari 

barat, maka pintu tersebut akan ditutup sampai Hari 

Kiamat.
95

 Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

ب كَاِذَا  َٜ سِثِ ْـ َٓ  ْٖ ِٓ طُ  ْٔ ُِغَ اُؽه بػَخَ حَزه٠ رَغْ ُّ اُعه ْٞ لََ رَوُ
 َٕ ْٞ ؼُ َٔ ْْ أجَْ ُٜ ُِّ ًُ َٖ اُ٘هبضُ  َٓ ب   َٜ سِثِ ْـ َٓ  ْٖ ِٓ َِؼَذْ  عَ

                                                 
93

 Asyratus Sa‟ah. 
94

 QS. Ad-Dukhan : 10 - 11. 
95

 Asyratus Sa‟ah. 
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 َُ ْٖ هَجْ ِٓ َ٘ذْ  َٓ   ْٖ ٌُ ْْ رَ َُ ب  َٜ بُٗ َٔ َٗلْعًب ئِيْ لَغُ  ْ٘ ئِرٍ لََ يَ َٓ ْٞ كَيَ
ب خَيْسًا َٜ ِٗ ب َٔ ًَعَجَذْ كِيْ ئِيْ  ْٝ  أَ

 

“Tidak akan terjadi Hari Kiamat hingga matahari terbit 

dari barat. Ketika (manusia) menyaksikan matahari 

terbit dari barat, (maka) semua manusia akan beriman. 

Pada hari tersebut tidak bermanfaat lagi iman seseorang 

yang belum beriman sebelum itu atau ia (belum) 

mengusahakan kebaikan dalam masa imannya.
96

”
97

 
 

Berkata Imam Al-Qurthubi 5; 

“Para ulama‟ berkata, “Keimanan satu jiwa tidak 

bermanfaat ketika matahari telah terbit dari barat. Hal itu 

karena perasaan takut yang sangat menghunjam dalam 

hati, yang mematikan semua syahwat dan nafsu, serta 

kekuatan badan menjadi lemah ... Maka semua manusia 

menjadi seperti orang yang sedang menghadapi sakaratul 

maut dan terputusnya semua ajakan untuk melakukan 

berbagai macam kemaksiatan.”
98

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
96

 QS. Al-An‟am : 158. 
97

 HR. Bukhari Juz 4 : 4359 dan Muslim Juz 1 : 157, lafazh ini 

miliknya. 
98

 Tafsir Al-Qurthubi, 7/146. 
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g. Keluarnya Binatang Bumi 

Binatang tersebut akan keluar dari tanah Haram 

Makkah.
99

 Dan binatang tersebut akan memberikan tanda 

kepada orang yang beriman dan kepada orang yang kafir. 

Adapun kepada orang yang beriman, maka binatang 

tersebut akan memberikan tanda pada wajah mereka 

sehingga menjadi bersinar. Sedangkan kepada orang 

kafir, maka binatang tersebut akan memberikan tanda 

pada hidung mereka sebagai tanda kekufuran. Hal ini 

sebagaimana diriwayatkan dari Abu Umamah y, Nabi a 

bersabda; 

 

 ْْ ِٜ ِٔ ٠َِ خَسَاعِيْ ُْ اُ٘هبضَ ػَ اثَخُ كَزُعِ  رَْ سُطُ اُده

 

“Binatang bumi akan keluar dan akan memberikan tanda 

pada hidung-hidung mereka.”
100

 

 

 

h. Api Yang Mengumpulkan Manusia  

Ini adalah tanda terakhir dari tanda-tanda besar 

Kiamat. Api tersebut akan keluar dari Yaman, yaitu dari 

jurang „Adn dan api tersebut akan menggiring manusia 

menuju Syam. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu 

„Umar p ketika menjelaskan tentang keluarnya api, ia 

berkata; 

“Wahai Rasulullah, apa yang engkau perintahkan kepada 

kami?” Rasulullah a menjawab, “Hendaklah kalian 

berkumpul di Syam.”
101

 

                                                 
99

 At-Tadzkirah, 697 - 698. 
100

 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihul Jami‟ : 2927. 
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Berkata Imam An-Nawawi 5; 

“Para ulama‟ berkata, “Dikumpulkannya manusia terjadi 

di akhir dunia menjelang Kiamat dan menjelang 

ditiupnya sangkakala.”
102

 

 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir 5; 

“Berbagai redaksi (hadits) ini menunjukkan bahwa Al-

Hasyr (berkumpul) di sini adalah berkumpulnya manusia 

yang ada di akhir dunia dari berbagai penjuru dunia 

menuju satu tempat berkumpul, yaitu (di) negeri Syam ... 

Ini semua menunjukkan bahwa pengumpulan ini terjadi 

di akhir zaman, yang masih ada makanan, minuman, 

tunggangan di atas kendaraan yang dibeli juga yang 
lainnya. Demikian pula adanya api yang membinasakan 

orang-orang yang terlambat. Jika hal itu terjadi setelah 

tiupan sangkakala untuk kebangkitan, niscaya tidak ada 

lagi kematian. Demikian pula tidak ada kendaraan yang 

dibeli, tidak ada makanan, tidak ada minuman, dan tidak 

ada pakaian di padang yang luas nanti.”
103

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                              
101

 HR. Ahmad dan Tirmidzi. 
102

 Syarah Shahih Muslim, 17/194-195. 
103

 Al-Fitan wal Malahim, 1/320-321. 
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4. Tiupan Sangkakala 
Sangkakala adalah tanduk yang besar yang 

dikulum oleh Israfil j menantikan perintah untuk 

meniupnya. Israfil j adalah salah satu Malaikat yang 

mulia yang memikul „Arsy.
104

 Ia akan melakukan dua 

kali tiupan. Tiupan pertama adalah tiupan yang 

mengejutkan sehingga para makhluk akan mati, kecuali 

yang dikehendaki oleh Allah q. Allah q berfirman; 

 

ُٗلِ َ  ْٖ كِي  َٝ َٓ َٝ ادِ  َٝ ب َٔ ْٖ كِي اُعه َٓ ٞزِ كََ ؼِنَ  كِي اُ ُّ
 ْٖ َٓ ُ  الْْزَْضِ ئِلَه   ؼَباَ اللَّه

 

“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah yang di langit 

dan di bumi kecuali yang dikehendaki oleh Allah.”
105

 

 

Tiupan kedua adalah tiupan kebangkitan, maka 

seluruh manusia akan dibangkitkan dari kuburnya. 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

ُٗلِ َ  َٝ  ْْ ِٜ ٠َُ زَثرِِّ َٖ الَْْجْدَاسِ ئِ ِٓ  ْْ ُٛ ٞزِ كَاِذَا  كِي اُ ُّ
 َٕ ْٞ ُِ عِ ْ٘ . يَ

 

“Dan ditiuplah sangkakala (yang kedua), maka tiba-tiba 

mereka keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) 

kepada Rabb mereka.”
106

 

                                                 
104

 Syarhu Lum‟atil I‟tiqad. 
105

 QS. Az-Zumar : 68. 
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5. Hari Kebangkitan 
Hari kebangkitan adalah hari dihidupkannya orang-

orang yang telah meninggal dunia pada Hari Kiamat. 

Allah q berfirman; 

 

 َْ زَثرِِّيْ  شَػَ َٝ  ٠َِ َْ ثَ ا هُ ْٞ ْٖ يجُْؼَضُ َُ  ْٕ ا أَ ْٝ لَسُ ًَ  َٖ اُهرِيْ
هْ  هٖ صُ ِ  َُزُجْؼَضُ ٠َِ اللَّه ُِيَ ػَ ذَ َٝ  ْْ زُ ِْ ِٔ ب ػَ َٔ هٕ ثِ إُ َ٘جه َُزُ

 .يَعِيْسٌ 
“Orang-orang yang kafir menyangka bahwa mereka 

sekali-kali tidak akan dibangkitkan. Katakanlah, 

”Memang, demi Rabb-ku, benar-benar kalian akan 

dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepada kalian 

apa yang telah kalian kerjakan. Yang demikian itu 

adalah mudah bagi Allah.”
107

 

 

Manusia akan dibangkitkan dalam keadaan tidak 

beralas kaki, tidak berpakaian, dan tidak dikhitan. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, dari 

Nabi a, beliau bersabda; 

هْ هَسَأَ  َٕ حُلَبحً ػُسَاحً ؿُسْلًَ صُ ْٝ زُ ْٞ ْ ؽُ َٓ  ْْ ٌُ َٗب }ئِٗه ب ثَدَأْ َٔ ًَ
 ِٖ يْ ِِ ًُ٘هب كَبػِ َ٘ب ئِٗهب  يْ َِ ػْدًا ػَ َٝ  ُٙ نٍ ٗؼُِيْدُ ِْ ٍَ خَ هٝ ٍُ  {أَ هٝ أَ َٝ

 ُْ يْ ِٛ خِ ئِثْسَا َٓ وِيَب ُْ َّ ا ْٞ ع٠َ يَ ٌْ ْٖ يُ َٓ 

                                                                                              
106

 QS. Yasin : 51. 
107

 QS. At-Taghabun : 7. 
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“Sesungguhnya kalian akan dibangkitkan dalam keadaan 

tidak beralas kaki, tidak berpakaian, dan tidak dikhitan.” 

Kemudian Rasulullah a membaca (ayat), “Sebagaimana 

Kami telah memulai panciptaan pertama, begitulah Kami 

akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami 

tepati. Sesungguhnya Kami-lah yang akan 

melaksanakannya.”
108

 Dan yang pertama kali diberi 

pakaian adalah Ibrahim j.”
109

 

 

 

6. Hari Berkumpul 
Hari berkumpul adalah hari dikumpulkannya 

seluruh makhluk pada Hari Kiamat. Allah q berfirman; 

 

 َْ َٖ  هُ الْآخِسِيْ َٝ  َٖ يْ ُِ هٝ هٕ الَْْ َٕ . ئِ ْٞ ػُ ْٞ ُٔ  ْ َٔ يْوَبدِ  َُ ِٓ  ٠َُ ئِ
 ٍّ ْٞ ُِ ؼْ َٓ  ٍّ ْٞ  .يَ

“Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang 

terdahulu dan orang-orang yang kemudian, benar-benar 

akan dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang 

dikenal.”
110

 

 

 

 

 

 

                                                 
108

 QS. Al-Anbiya‟ : 104. 
109

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 3 : 3171, lafazh ini miliknya 

dan Muslim Juz 4 : 2860. 
110

 QS. Al-Waqi‟ah : 49 - 50. 
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7. Hari Perhitungan 
Hari perhitungan adalah hari diperlihatkan kepada 

manusia amalannya ketika di dunia dan manusia akan 

mengakui perbuatannya, diambilnya hak sebagian 

makhluk dari yang lainnya, dan ditetapkan hukum di 

antara mereka. Diriwayatkan dari „Adi bin Hatim y ia 

berkata, Nabi a  bersabda; 

 

 ُٚ َ٘ ثَيْ َٝ  ُٚ َ٘ َُيْطَ ثَيْ َٝ  ُٙ وَب ِْ َّ يَ ْٞ ْْ يَ ًُ ُ أحََدُ هٖ اللَّه وِيَ ِْ َُيَ
لًَ  ْٞ َُيْيَ زَظُ ْْ أثَْؼَشْ ئِ َُ هٖ أَ ُُ ْٞ ُٚ كَيَوُ َُ  ُْ ٌٕ يُزَسْجِ ب َٔ رُسْجُ
َُدًا  َٝ َٝ بلًَ  َٓ ْْ أػَْغَيَ  َُ ٍُ أَ ْٞ ٠َِ كَيَوُ ٍُ ثَ ْٞ ُـيَ كَيَوُ ُِ كَيَجْ

ِٚ كَلَا يَسَٟ  ِ٘ يْ ِٔ ْٖ يَ ْ٘ظُسُ ػَ ٠َِ كَيَ ٍُ ثَ ْٞ يْيَ كَيَوُ َِ ََ ػَ أكَْضَ َٝ
 ٍَ َْ هَب ٘ه َٜ ِٙ كَلَا يَسَٟ ئِلَه جَ ْٖ يَعَبزِ ْ٘ظُسُ ػَ يَ َٝ  َْ ٘ه َٜ ئِلَه جَ
ٍُ اِرهوُٞا  ْٞ َْ يَوُ هِ ظَ َٝ  ِٚ يْ َِ ُ ػَ ه٠ِ اللَّه ؼْذُ اُ٘هجِيه اَ

ِٔ ػَدِْ  ظَ
سَحٍ  ْٔ ْٞ ثِؽِنرِِّ رَ َُ َٝ  اُ٘هبزَ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



- 76 - 

“Sungguh Allah akan menemui kalian pada hari 

pertemuan dengan-Nya. Dan tidak ada antara ia dengan 

Allah penerjemah yang akan menerjamahkannya. 

Sungguh Allah akan bertanya, “Bukankah telah Aku 

mengutus seorang Rasul kepadamu yang menyampaikan 

(risalah) kepadamu?” Ia menjawab, “Benar.” Allah 

bertanya lagi, “Bukankah engkau telah Aku memberimu 

harta, anak, dan telah melebihkanmu?” Ia menjawab, 

“Benar.” Kemudian Ia melihat di sebelah kanannya, 

maka ia tidak melihat kecuali Neraka Jahannam. Lalu Ia 

melihat di sebelah kirinya, maka ia tidak melihat kecuali 

Neraka Jahannam.” „Adi (bin Hatim) y berkata, “Aku 

mendengar Nabi a bersabda, “Takutlah kalian kepada 

Neraka, meskipun (bersedekah) dengan sepotong 

kurma.”
111

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
111

 HR. Bukhari Juz 3 : 3400. 
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8. Telaga 

Telaga pada Hari Kiamat adalah kumpulan air 

yang turun dari Al-Kautsar untuk Nabi a pada Hari 

Mahsyar. Airnya lebih putih daripada susu dan lebih 

manis daripada madu. Baunya lebih harum daripada 

minyak wangi kasturi. Gayungnya seperti bintang-

bintang di langit. Panjang dan lebarnya adalah perjalanan 
satu bulan. Barangsiapa meminumnya, niscaya dia tidak 

akan merasa kehausan selama-lamanya. Diriwayatkan 

dari „Abdullah bin „Amru p, Nabi a bersabda; 

 

 ُٚ زِيُْ  َٝ  ِٖ جَ هِ َٖ اُ ِٓ ُٙ أثَْيَُ   بؤُ َٓ سٍ  ْٜ عِيْسَحُ ؼَ َٓ ِ يْ  ْٞ حَ
ْٖ ؼَسِةَ  َٓ باِ  َٔ ِّ اُعه ْٞ  ُُ٘ ًَ  ُٚ يْصَاُٗ ًِ َٝ عْيِ  ِٔ ُْ َٖ ا ِٓ أعَْيَتُ 

أُ أثََدً  َٔ ب كَلَا يَظْ َٜ ْ٘  آِ

 

“Telagaku seluas satu bulan perjalanan. Airnya lebih 

putih daripada susu, baunya lebih harum daripada 

minyak kasturi, dan gayungnya seperti bintang-bintang 

di langit. Barangsiapa yang meminumnya, maka ia tidak 

akan merasa kehausan selama-lamanya.”
112

  

 

 

 

 

 

                                                 
112

 HR. Bukhari Juz 5 : 6208, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 : 

2292. 
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Telaga Nabi a telah ada sekarang ini. 

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari ‟Uqbah y, 

bahwa Nabi a bersabda; 

 

 َٕ ِ يْ الْآ ْٞ ٠َُ حَ ْٗظُسُ ئِ ِ لََْ اللَّه َٝ رِّيْ  ِٗ  ئِ

 

“Sesungguhnya aku demi Allah telah melihat telagaku 

sekarang.”
113

 

 

Telaga Nabi Muhammad a akan dikunjungi oleh 

banyak pengunjung hingga berdesak-desakan. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Irbadh (bin Sariyah) y, 

bahwa Nabi a bersabda; 

 

 ٍَ َّ ئِثِ ضِ اِشْدِحَب ْٞ  َ ُْ ٠َِ ا خُ ػَ هٓ ِٙ الُْْ رِ َٛ هٖ  َٔ َُزَصْدَحِ
طٍ  ْٔ  َُِ زَدَدْ  َٝ 

 

“Sungguh umat ini akan berdesak-desakan di telaga(ku) 

(seperti) berdesak-desakannya unta yang datang (di hari 

yang) kelima (setelah empat hari unta tersebut tidak 

diberi minum).”
114
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 HR. Bukhari Juz 5 : 6218. 
114

 HR. Thabrani. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihul Jami‟ : 5068. 
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Setiap Nabi memiliki telaga, namun telaga Nabi 

Muhammad a adalah yang paling besar, paling mulia, 

dan paling banyak pengunjungnya. Diriwayatkan dari 

Samurah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ازَدَحً  َٝ ضَسُ  ًْ ْ أَ ْٜ َٕ أيَُّ ْٞ ُٛ ْْ يَزَجَب ُٜ ئِٗه َٝ ً ب  ْٞ َٗجِيرٍِّ حَ  ِ رَِّ ٌُ
ُِ هٕ  ئِ

ازِدَحً  َٝ  ْْ ُٛ ضَسُ ًْ َٕ أَ ْٞ ًُ ْٕ أَ ْٞ أَ ئِٗرِِّيْ أزَْجُ َٝ. 

 

“Sesungguhnya setiap Nabi memiliki telaga. Sungguh 

mereka akan berbangga siapakah di antara mereka yang 

paling banyak pengunjungnya. Dan aku berharap 

(telaga)ku yang paling banyak pengunjungnya.”
115

 

 

Ada beberapa orang yang tertolak dari telaga 

Nabi a, yaitu : 

 

a. Orang yang murtad 

Nabi a bersabda; 

 

 ُٚ ْ٘ َٕ ػَ ْٝ إُ هِ ْٖ أاََْ بثِيْ كَيَُ  ِٓ  ٌٍ ضِ زِجَب ْٞ  َ ُْ ٠َِ ا يُسَدُّ ػَ
ب  َٔ َُيَ ثِ  َْ ِْ ٍُ ئِٗهيَ لََ ػِ ْٞ ٍُ يَب زَةرِِّ أاََْ بثِيْ كَيَوُ ْٞ كَأهَُ

وَسَ  ْٜ وَ ُْ ُْ ا ِٛ ٠َِ أدَْثَبزِ ا ػَ ْٝ ْْ اِزْرَدُّ ُٜ ا ثَؼْدَىَ ئِٗه ْٞ  ٟأحَْدَصُ

 

                                                 
115

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2443. Hadits derajatnya adalah Hasan atau 

Shahih, menurut Syaikh Al-Albani 5 dalam As-Silsilah Ash-

Shahihah Juz 4 : 1589. 
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“Tertolak dari telagaku beberapa orang dari sahabatku, 

mereka terhalangi darinya. Aku mengatakan, “Wahai 

Rabb-ku (mereka adalah) para sahabatku.” Allah q 

berfirman, “Sesungguhnya engkau tidak mengetahui 

terhadap apa yang mereka ada-adakan sepeninggalmu. 

Sesungguhnya mereka kembali murtad.”
116

 

 

Berkata Qabishah y; 

 

سٍ  ٌْ دِ أثَِيْ ثَ ْٜ ٠َِ ػَ ا ػَ ْٝ َٖ ازْرَدُّ َٕ اُهرِيْ ْٝ سْرَدُّ ُٔ ُْ ُْ ا ُٛ
سٍ زَضِ  ٌْ ْٞ ثَ ْْ أثَُ ُٜ َِ ُٚ َ  كَوَبرَ ْ٘ ٠َُ ػَ ُ رَؼَب  . اللَّه

 

“Mereka adalah orang-orang yang murtad pada masa 

Abu Bakar y, maka Abu Bakar y Memerangi 

mereka.”
117

 

 

b. Orang yang berbuat bid‟ah 

Kata Imam An-Nawawi 5 adalah orang-orang 

yang yang membuat perkara baru dalam agama dari 

kalangan orang-orang khawarij dan orang-orang 

Rafidhah. 

 

 

 

 

 

 

                                                 
116

 HR. Bukhari Juz 5 : 6214. 
117

 Shahih Bukhari, 3/3263. 
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c. Orang munafik 

Diriwayatkan dari Sahl bin Sa‟ad y ia berkata, 

Nabi a bersabda; 

 

 ْٖ َٓ َٝ َِيه ؼَسِةَ  سه ػَ َٓ  ْٖ َٓ ضِ  ْٞ  َ ُْ ٠َِ ا ْْ ػَ ٌُ ئِٗرِِّيْ كَسَعَ
 ْْ ُٜ ٌّ أػَْسِكُ ا َٞ َِيه أهَْ هٕ ػَ َُيَسُدَ أْ أثََدًا  َٔ ْْ يَظْ َُ ؼَسِةَ 

 ْْ ُٜ َ٘ ثَيْ َٝ يْ  ِ٘ ٍُ ثَيْ هْ يَُ ب يْ صُ
ِ٘ َٗ ْٞ يَؼْسِكُ َٝ 

 

 

“Sesungguhnya aku mendahului kalian di telaga. 

Barangsiapa melewatiku, (maka) ia akan meminum(nya). 

Dan barangsiapa yang meminum(nya), (maka) ia tidak 

akan merasa kehausan selama-lamanya. Sungguh akan 

ada suatu kaum  yang akan tertolak dari telagaku. Aku 

mengenal mereka dan mereka pun mengenalku, 

kemudian terhalangi antara aku dengan mereka (karena 

kemunafikan mereka).”
118

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
118

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 6212, lafazh ini miliknya 

dan Muslim Juz 4 : 2290 
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9. Mizan 
Mizan adalah timbangan yang ada pada Hari 

Kiamat. Allah q berfirman; 

 

َٗضَغُ  َٗلْطٌ  َٝ  ُْ َِ خِ كَلَا رُظْ َٓ وِيَب ُْ ِّ ا ْٞ يَ ُِ وِعْظَ  ُْ َٖ ا اشِيْ َٞ َٔ ُْ ا
ًَل٠َ  ؼَيْئًب َٝ ب  َٜ َ٘ب ثِ ٍٍ أرََيْ ْٖ خَسْدَ ِٓ خٍ  ٍَ حَجه ضْوَب ِٓ  َٕ ب ًَ  ْٕ ئِ َٝ
َ٘ب َٖ  ثِ  .حَبظِجِيْ

 

”Kami akan memasang timbangan yang tepat pada Hari 

Kiamat, maka tidak akan dirugikan seseorang sedikitpun. 

Dan jika (amalan tersebut) hanya seberat biji sawipun 

pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah 

Kami sebagai pembuat perhitungan.”
119

 

 

Mizan pada Hari Kiamat jumlahnya hanya satu, 

namun yang ditimbang banyak meliputi; amalan, orang 

yang beramal, dan kitab amalan. Dalil-dalilnya adalah 

sebagai berikut : 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

                                                 
119

 QS. Al-Anbiya‟ : 47. 
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a. Yang ditimbang amalannya 

Sebagaimana sabda Rasulullah a; 

 

 ُٖ َ عَ ُْ ُِنُ ا  ُ ُْ ِٕ اَ يْصَا ِٔ ُْ َُ ؼَيْاٌ كِي ا  أصَْوَ
 
”Sesuatu yang lebih berat di timbangan adalah akhlak 

yang baik.”
120

 

 

b. Yang ditimbang orang yang beramal 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ُٕ خِ لََ يَصِ َٓ وِيَب ُْ َّ ا ْٞ ُٖ يَ يْ ِٔ ُْ اُعه ؼَظِيْ ُْ َُ ا جُ َُيَأْرِي اُسه  ُٚ ئِٗه
 ْْ ْٕ ؼِئْزُ ا ئِ ْٝ ٍَ اِهْسَؤُ هَب َٝ َ خٍ  ْٞ َ٘باَ ثَؼُ  جَ

ِ دَ اللَّه ْ٘ كَلَا }ػِ
ًٗب شْ َٝ خِ  َٓ وِيَب ُْ َّ ا ْٞ ْْ يَ ُٜ َُ  ُْ    .{ُٗوِيْ

 

“Sesungguhnya pada Hari Kiamat akan di datangkan 

seorang yang besar dan gemuk, namun tidak mencapai 

berat sayap nyamuk disisi Allah q.” Rasulullah a 

bersabda; “Jika kalian bersedia bacalah ayat, “Kami 

tidak mengadakan perhitungan (amal) mereka pada Hari 

Kiamat.
121

”
122

 

 

                                                 
120

 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 2 : 876. 
121

 QS. Al-Kahfi : 105. 
122

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 4 : 4452 dan Muslim Juz 4 : 

2785.  
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c. Yang ditimbang kitab amalan 

Diriwayatkan dari Abdullah bin ‟Amr bin Al-Ash. 

Rasulullah a menjelaskan tentang hadits bithaqah 

(kartu); 

 

ًَقه  ِ لَادِ كِيْ  َ غَ اُعرِِّ ْٞ ًَقه حٍ كَزُ جِغَبهَخُ كِيْ  ُْ ا َٝ  حٍ  

 

”Diletakkan lembaran-lembaran catatan amalannya, 

diletakkan pada satu daun timbangan dan kartu 

diletakkan pada daun timbangan yang lain(nya).”
123

 

 

Mizan tersebut memiliki dua daun timbangan. 

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin 

‟Amr bin Al-Ash y di atas. 
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 HR. Tirmidzi Juz 5 : 2639. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh 

Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 1776. 
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10. Pembagian Kitab Catatan Amal 
Pembagian kitab catatan amal adalah penampakan 

catatan amalan pada Hari Kiamat, kemudian dilemparkan 

ke kanan, ke kiri, atau dari belakang punggung 

pemiliknya. Orang yang beriman akan mengambil kitab 

catatan amalnyanya dengan tangan kanannya, sehingga ia 

menjadi bahagia. Allah q berfirman; 

 

ب هٓ ا كَأَ ْٝ ُّ اهْسَاُ بؤُ َٛ  ٍُ ْٞ ِٚ كَيَوُ ِ٘ يْ ِٔ ُٚ ثِيَ زَبثَ ًِ ْٖ أُٝرِيَ  َٓ  ْٚ زَبثِيَ ًِ. 

 

“Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitab 
(catatan amal)nya dari sebelah kanannya, maka ia 

berkata, “Ambillah, bacalah kitabku (ini).”
124

 

 

Sedangkan orang-orang kafir akan mengambil 

kitabnya dengan tangan kiri atau dari belakang 

punggungnya. Sebagaimana firman Allah q; 

 

ب هٓ أَ ْْ أُٝدَ  َٝ َُ يْ  ِ٘ َُيْزَ ٍُ يَب  ْٞ ِٚ كَيَوُ ُِ ب َٔ ُٚ ثِؽِ زَبثَ ًِ ْٖ أُٝرِيَ  َٓ 

 ْٚ زَبثِيَ ًِ. 

 

“Adapun orang yang diberikan kepadanya kitab (catatan 

amal)nya dari sebelah kirinya, maka ia berkata, “Wahai 

alangkah baiknya seandainya tidak diberikan kepadaku 

kitabku (ini).”
125

 

 

                                                 
124

 QS. Al-Haqqah : 19. 
125

 QS. Al-Haqqah : 25. 
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Dan juga firman Allah q; 

 

ب هٓ أَ َٝ  ِٙ سِ ْٜ زَااَ ظَ َٝ  ُٚ زَبثَ ًِ ْٖ أُٝرِيَ  فَ . َٓ ْٞ زًا كَعَ ْٞ ْٞ صُجُ . يَدْػُ
٠َِ يَْ   .ظَؼِيْسًا َٝ

 

“Adapun orang-orang yang diberikan kitab (catatan 

amal)nya dari belakang, maka ia akan berteriak, 

”Celakalah aku.” Dan ia akan masuk ke dalam api 

(Neraka) yang menyala-nyala.”
126
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 QS. Al-Insyiqaq : 10 - 12. 
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11. Shirath 
Shirath adalah jembatan yang dibentangkan di atas 

permukaan Jahannam, di antara Surga dan Neraka. 

Semua manusia akan melaluinya. Shirath ini lebih tajam 

daripada pedang dan lebih tipis daripada sehelai 

rambut.
127

 Nabi yang pertama kali melewati shirath 

adalah Nabi Muhammad a dan umat yang pertama kali 

melewati shirath adalah umat Muhammad a. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, Rasulullah a 

bersabda; 

 

زِيْ  هٓ أُ َٝ َٗب  ُٕ أَ ْٞ ًُ َْ كَأَ ٘ه َٜ سِْ  جَ ْٜ َٖ ظَ سَاطُ ثَيْ يُضْسَةُ اُ رِِّ َٝ
 َُ ظُ ئِرٍ ئِلَه اُسه َٓ ْٞ َْ يَ هِ ٌَ لََ يَزَ َٝ ب  َٛ صِ ْٖ يَُ يرِِّ

ِٓ  ٍَ ُّٝ أَ
 َْ ٘ه َٜ كِيْ جَ َٝ  ْْ رِِِّ ْْ ظَ رِِِّ هْ ظَ ُٜ هِ ئِرٍ اَُ َٓ ْٞ َُ يَ ظُ ٟ اُسه َٞ دَػْ َٝ
 َٕ ؼْدَا ُْ اُعه َْ زَأيَْزُ َٛ  َٕ ؼْدَا ىِ اُعه ْٞ َُ ؼَ ضْ ِٓ ُِيْتَ  لَا ًَ

 َٕ ؼْدَا ىِ اُعه ْٞ َُ ؼَ ضْ ِٓ ب  َٜ ٍَ كَاِٗه ِ هَب ٍَ اللَّه ْٞ ْْ يَب زَظُ َٗؼَ ا  ْٞ هَبُُ
 ُ ب ئِلَه اللَّه َٜ ُٔ ب هَدْزَ ػَظْ َٓ  ُْ َِ ُٚ لََ يَؼْ  ؿَيْسَ أَٗه

 

“Kemudian dibentangkan Shirath di atas Neraka 

Jahannam. Dijadikan aku dan umatku adalah yang 

pertama kali melewatinya. Tidak ada yang berbicara 

pada waktu itu, kecuali para Rasul. Dan doa para Rasul 

waktu itu adalah, “Ya Allah, selamatkanlah, 

selamatkanlah.” Di dalam Neraka Jahannam terdapat 

                                                 
127

 Syarhul ‟Aqidatil Washitiyah. 
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pengait seperti duri As-Sa‟dan. Apakah kalian tahu As-

Sa‟dan?” Para sahabat menjawab, “Tahu, wahai 

Rasulullah.” Rasulullah a bersabda, “Sesunggungnya 

pengait tersebut seperti duri As-Sa‟dan, namun tidak ada 

yang mengetahui besarnya kecuali (hanya) Allah q.”
128

  

 

Kondisi orang-orang yang melewati shirath sesuai 

dengan kadar amalan mereka ketika di dunia. 

Sebagaimana diriwayatkan pula dari Abu Sa‟id Al-

Khudri y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

يْحِ  ًَبُسرِِّ َٝ جَسْمِ  ُْ ب ًَ َٝ  ِٖ ؼَيْ ُْ ًَغَسْفِ ا  َٕ ْٞ ُ٘
ِٓ إْ ُٔ ُْ سُّ ا ُٔ كَيَ

َ٘بطَ  ًَبةِ كَ اُسُّ َٝ  َِ َ يْ ُْ يْدِ ا ِٝ أجََب ًَ َٝ ًَبُغهيْسِ  َٝ
َٗبزِ  ضُ كِيْ  ْٝ ٌُدُ َٓ َٝ  ٍَ سْظَ ُٓ غُ  ْٝ ْ دُ َٓ َٝ  ٍْ ِِ عْ ُٓ

 َْ ٘ه َٜ  جَ
 

“Orang-orang mukmin (yang melewati shirath) ada yang 

seperti kedipan mata, ada yang seperti kilat, seperti 

angin, seperti burung (terbang), seperti kuda yang 

berlari kencang, seperti pengendara. Ada muslim yang 

selamat, ada yang terkoyak tetapi selamat, ada pula yang 

terjatuh ke dalam Neraka Jahannam.”
129
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 HR. Bukhari Juz 6 : 7000, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 

182. 
129

 HR. Muslim Juz 1 : 183. 
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12. Syafa’at 

Syafa‟at secara bahasa artinya menggenapkan yang 

ganjil. Adapun dalam syari‟at bermakna menjadi 

perantara bagi orang lain untuk mendapatkan manfaat 

atau menolak bahaya. Syafa‟at pada Hari Kiamat terbagi 

menjadi dua; yang haq (benar) dan yang batil. Syafa‟at 

yang haq akan terlaksana jika terpenuhi syarat-syaratnya, 

antara lain : 

 

 Orang yang memberikan syafa‟at dimuliakan 

dengan syafa‟at. Seperti; para Nabi, para Malaikat, 

orang yang mati syahid, dan sebagainya. 

 

 Orang yang akan mendapatkan syafa‟at adalah 

orang yang di ridhai Allah q; baik ucapan maupun 

perbuatannya. 

 

 Syafa‟at dapat terlaksana setelah mendapat izin dari 

Allah q. Sebagaimana firman Allah q; 

 

 ِٚ ِٗ ُٙ ئِلَه ثِاِذْ دَ ْ٘ ْٖ ذَا اُهرِْ  يَؽْلَغُ ػِ َٓ 

 

“Tidak ada yang dapat memberi syafa‟at di sisi 

Allah tanpa izin-Nya.”
130

 

 

Jika salah satu syaratnya tidak terpenuhi, maka syafa‟at 

tersebut tidak akan terlaksana dan termasuk syafa‟at yang 

batil. 

                                                 
130

 QS. Al-Baqarah : 255. 
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Syafa‟at yang terjadi pada Hari Kiamat dapat 

ditinjau dari dua sisi, antara lain; 

  

a. Syafa‟at Ditinjau dari Sisi Pemberi Syafa‟at 

Syafa‟at ditinjau dari sisi pemberi syafa‟at dibagi 

menjadi dua, yaitu : 

 

1. Syafa‟at yang khusus dimiliki oleh Nabi Muhammad 
a 

Syafa‟at yang khusus dimiliki oleh Nabi 

Muhammad a dan tidak dimiliki oleh yang lainnya ada 

tiga macam, antara lain : 

 

 Syafa‟at agung (syafa‟atul uzhma) yang beliau 

berikan kepada umat manusia ketika menunggu 

pemberian keputusan dari Allah q, dan Allah q 

pun memberikan keputusan-Nya kepada mereka. 

Ini adalah syafa‟at terbesar, dan merupakan 

kedudukan terhormat yang Allah q janjikan kepada 

beliau a. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ِ رَِّ ٌُ حٌ   رٍِّ َٗتِ  ُِ َٞ ْٞ  دَػْ ب  يَدْػُ َٜ أزُِيْدُ  ثِ َٝ  ْٕ  أخَْزَجِ َ  أَ
دِ  َٞ ذِ  ؼَلَبػَخً  ْ  دَػْ هٓ  .الْآخِسَحِ   فِ  ْ  لُِْ

 

“Setiap Nabi memiliki doa yang ia berdoa 

dengannya. Dan aku ingin menunda doaku sebagai 

syafa‟at (yang agung)  untuk umatku di Akhirat.”
131

 

                                                 
131

 HR. Bukhari Juz 5 : 5945. 
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 Syafa‟at Rasulullah a untuk mengetuk pintu Surga 

dan membukakannya bagi orang-orang yang akan 

memasuki Surga. Diriwayatkan dari Anas bin Malik 

y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ْٖ َٓ  ٍُ هٝ َٗب أَ أَ َٝ خِ  َٓ وِيَب ُْ َّ ا ْٞ جِيَباِ رَجِؼًب يَ ْٗ ضَسُ الَْْ ًْ َٗب أَ أَ
َ ٘هخِ  ُْ  .يَوْسَعُ ثَبةَ ا

 

“Aku adalah Nabi yang paling banyak pengikutnya 

pada Hari Kiamat. Dan aku adalah orang yang 

pertama kali mengetuk pintu Surga.”
132

 

 

 Syafa‟at Rasulullah a kepada pamannya Abu 

Thalib agar diringankan adzabnya. Diriwayatkan 

dari „Abbas bin „Abdul Muthalib y, ia bertanya 

kepada Rasulullah a; 

 

 ُٚ ُِتٍ ثِؽَيْاٍ كَاِٗه َٗلَؼَذْ أثََب عَب  َْ َٛ  ِ ٍَ اللَّه ْٞ يَب زَظُ
َٞ كِيْ  ُٛ  ْْ َٗؼَ  ٍَ َُيَ هَب ضَتُ  ْـ يَ َٝ عُيَ  ْٞ َٕ يَُ  ب ًَ
زْىِ  َٕ كِي اُده ب ٌَ َُ َٗب  لََ أَ ْٞ َُ َٝ َٗبزٍ   ْٖ ِٓ َ ْ ضَباِ 

َٖ اُ٘هبزِ  ِٓ  َِ  .الْْظَْلَ
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 HR. Muslim Juz 1 : 196. 
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“Wahai Rasulullah, apakah ada sesuatu yang 

bermanfaat untuk Abu Thalib? Sesungguhnya ia 

senantiasa melindungimu dan marah ketika engkau 

(diganggu)?” Rasulullah a bersabda, “Ya, ia 

berada di tepi Neraka. Kalau bukan karena aku, 

niscaya ia kan berada di kerak Neraka yang paling 

dalam.”
133

 

 

Diriwyatkan pula dari Ibnu „Abbas p, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ٌَ زَؼَ ْ٘ ُٓ  َٞ ُٛ َٝ ُِتٍ  ْٞ عَب َِ اُ٘هبزِ ػَرَاًثب أثَُ ْٛ ُٕ أَ َٞ ْٛ أَ
 َِ ْـ ِٖ يَ يْ َِ َ٘ؼْ ُٚ ْ  ثِ بؿُ َٓ ب دِ َٔ ُٜ ْ٘ ِٓ  . 

 

“Penduduk Neraka yang paling ringan siksanya 

adalah Abi Thalib, dipakaikan padanya dua sandal 

yang karena dua sandal tersebut mendidih 

otaknya.”
134

 

 

2. Syafa‟at umum 

Syafa‟at umum yaitu syafa‟at yang juga dimiliki 

oleh selain Nabi Muhammad a. Di antara mereka 

adalah; para Nabi, para Malaikat, orang-orang yang 

beriman, dan sebagainya. Di antara syafa‟atnya adalah : 
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 Syafa‟at yang diberikan kepada sejumlah orang dari 

umat Muhammad a, sehigga mereka dapat masuk 

Surga tanpa melalui proses penghitungan (hisab) 

amal. Mereka berjumlah tujuh puluh ribu orang.  

 

 Syafa‟at yang yang diberikan kepada orang-orang 

yang kebaikannya sama dengan keburukannya, 

sehingga mereka dapat masuk Surga. 

 

 Syafa‟at yang diberikan oleh orang yang mati 

syahid kepada tujuh puluh orang dari keluarganya. 

 

 Syafa‟at kepada ahli tauhid yang bermaksiat di 

dunia agar dikeluarkan dari Neraka dan 

dipindahkan ke Surga. Diriwayatkan dari „Imran 

bin Husain y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

َٖ اُ٘هبزِ ثِؽَلَبػَزِيْ  ِٓ  ٌّ ْٞ هٖ هَ َٕ  َُيَْ سُجَ ْٞ ُّٔ يعَُ
 َٖ يْ يرِِّ ِٔ َ٘ َٜ  َ ُْ  .ا

 

“Sungguh akan dikeluarkan suatu kaum dari 

Neraka karena syafa‟atku, yang kaum tersebut 
diberi nama “Jahanamiyyin” (orang-orang yang 

berasal dari Neraka Jahannam).”
135
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 HR. Ibnu Majah : 4315. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 5362. 
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b. Syafa‟at Ditinjau dari Sisi Terjadinya 

Syafa‟at ditinjau dari sisi terjadinya dibagi menjadi 

dua, yaitu : 

 

1. Syafa‟at yang dinafikan  

Syafa‟at yang dinafikan adalah syafa‟at yang 

diminta dari selain Allah q (selain dengan izin Allah q). 

Dan termasuk dalam hal ini adalah syafa‟at untuk orang-

orang musyrik. Sebagaimana firman Allah q; 

 

 ْٕ َِ أَ ْٖ هَجْ ِٓ  ْْ ًُ َ٘ب ب زَشَهْ هٔ ِٓ ا  ْٞ لِوُ ْٗ ا أَ ْٞ ُ٘ َٓ   َٖ ب اُهرِيْ َٜ يَب أيَُّ
 َٕ ْٝ بكِسُ ٌَ ُْ ا َٝ لََ ؼَلَبػَخٌ  َٝ هِخٌ  لََ خُ َٝ  ِٚ ٌّ لََ ثَيْغٌ كِيْ ْٞ يَأْرِيَ يَ

 َٕ ْٞ ُٔ ُِ ُْ اُظهب ُٛ. 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di 

jalan Allah) sebagian dari rezki yang telah Kami berikan 

kepada kalian, sebelum datang hari yang pada hari itu 

tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa‟at. Dan 

orang-orang kafir itulah orang-orang yang zhalim.”
136

 

 

Dan Juga firman Allah q; 

 َٖ بكِؼِيْ ْْ ؼَلَبػَخُ اُؽه ُٜ لَؼُ ْ٘ ب رَ َٔ  .كَ

 

“Maka bagi mereka tidak berguna lagi syafa‟at dari 

orang-orang yang memberikan syafa‟at.”
137

 

                                                 
136

 QS. Al-Baqarah : 254. 
137

 QS. Al-Mudatstsir : 48. 
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2. Syafa‟at yang ditetapkan 

Sedangkan syafa‟at yang ditetapkan adalah syafa‟at 

yang diminta dari Allah q, dan diberikan untuk orang-

orang yang bertauhid. Sebagaimana disebutkan dalam 

hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

َٚ ئِلَه  َُ ٍَ لََ ئِ ْٖ هَب َٓ خِ  َٓ وِيَب ُْ َّ ا ْٞ أظَْؼَدُ اُ٘هبضِ ثِؽَلَبػَزِيْ يَ
 ِٚ َٗلْعِ  ْٝ ِٚ أَ جِ ِْ ْٖ هَ ِٓ ًُِ ب  ُ خَب  .اللَّه

 

”Orang yang paling berbahagia dengan syafa‟atku pada 

hari Kiamat kelak ialah orang yang mengucapkan Laa 

Ilaaha illallah  (tidak ada sesembahan yang berhak 

untuk disembah) selain Allah secara tulus dari hatinya 

atau (dari) dirinya sendiri.”
138

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
138

 HR. Bukhari Juz 1 : 99. 
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13. Surga dan Neraka 
Kenikmatan Surga merupakan kenikmatan yang 

belum pernah terbersit dalam hati manusia. Diriwayatkan 

dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda, 

Allah q berfirman; 

 

 ٌٕ لََ أذُُ َٝ ٌٖ زَأدَْ  ب لََ ػَيْ َٓ  َٖ ُِِ يْ ب ُِؼِجَبدَِ  اُ ه أػَْدَدْدُ 
تِ ثَؽَسٍ  ِْ ٠َِ هَ لََ خَغَسَ ػَ َٝ ؼَذْ  ِٔ  ظَ

 

“Aku telah menyediakan untuk hamba-hamba-Ku yang 

shalih (Surga yang kenikmatannya) yang belum pernah 

dilihat oleh mata, belum pernah terdengar oleh telinga, 

dan belum pernah terbersit pada hati manusia.”
139

 

 

Surga yang tertinggi adalah Surga Firdaus. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Nabi a 

bersabda; 

 

َٖ كِيْ  دِيْ ِٛ َ ب ُٔ ِْ ُِ  ُ ب اللَّه َٛ بئخََ دَزَجَخٍ أػَْدَ ِٓ َ ٘هخِ  ُْ هٕ كِي ا ئِ
الْْزَْضِ  َٝ باِ  َٔ َٖ اُعه ب ثَيْ َٔ ًَ  ِٖ زَجَزَيْ َٖ اُده ب ثَيْ َٓ  ِ َِ اللَّه ظَجِيْ
َ ٘هخِ  ُْ ظَظُ ا ْٝ ُٚ أَ ضَ كَاِٗه ْٝ لِسْدَ ُْ ُٙ ا ْٞ َ كَبظْأَُُ ُْ اللَّه زُ ُْ كَاِذَا ظَأَ

                                                 
139

 HR. Bukhari Juz 3 : 3072 dan Muslim Juz 4 : 2824, lafazh ini 

milik keduanya. 
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سُ  ُٚ رُلَ رِِّ ْ٘ ِٓ َٝ  ِٖ َٔ حْ ُٚ ػَسْغُ اُسه هَ ْٞ ُٙ كَ َ ٘هخِ أزََا ُْ ٠َِ ا أػَْ َٝ
َ ٘هخِ  ُْ بزُ ا َٜ ْٗ  .أَ

 

“Sesungguhnya di dalam Surga terdapat seratus derajat 

yang disediakan oleh Allah q untuk orang-orang yang 

berjihad di jalan-Nya. Jarak antara dua derajat adalah 

seperti jarak antara langit dan bumi. Jika kalian 

meminta kepada Allah q, maka mintalah Surga Firfaus. 

Karena sesungguhnya Surga Firdaus adalah surga yang 

paling luas dan yang paling tinggi (derajatnya). Di 

atasnya adalah „Arsy Allah Ar-Rahman dan dari sanalah 

terpacar sungai-sungai Surga.”
140

 

 

Seorang masuk Surga bukan karena amalannya, 

tetapi karena rahmat Allah q. Sebagaimana diriwayatkan 

dari „Aisyah i, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

َ ٘هخَ أحََدًا  ُْ ََ ا ْٖ يَدْخُ َُ  ُٚ ا كَاِٗه ْٝ أثَْؽِسُ َٝ ا  ْٞ هَبزِثُ َٝ ا  ْٝ دُ ظَدرِِّ
 ْٕ َٗب ئِلَه أَ لََ أَ َٝ  ٍَ ِ هَب ٍَ اللَّه ْٞ ْٗذَ يَب زَظُ لََ أَ َٝ ا  ْٞ ُٚ هَبُُ َِ َٔ ػَ
 َِ َٔ ؼَ ُْ هٕ أحََته ا ا أَ ْٞ ُٔ َِ اػْ َٝ خٍ  َٔ ُٚ ثِسَحْ ْ٘ ِٓ  ُ ِٗيَ اللَّه دَ هٔ َـ يَزَ

هَ  ْٕ هَ ئِ َٝ  َٚ ُٓ َٝ ِ أدَْ ٠َُ اللَّه  .ئِ

 

 

 

                                                 
140

 HR. Bukhari Juz 3 : 2637. 
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“Berlaku luruslah kalian, mendekatlah, dan berikanlah 

kabar gembira. Karena sesungguhnya seseorang tidak 

masuk Surga karena amalannya.” Para sahabat bertanya, 

“Tidak juga engkau, wahai Rasulullah?” Rasulullah a 

menjawab, “Tidak juga aku. Kecuali bahwa Allah 

melimpahkan rahmat-Nya kepadaku. Ketahuilah bahwa 

amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah yang 

terus-menerus, meskipun sedikit.”
141

 

 

Setiap manusia telah ditetapkan; apakah menjadi 

penghuni Surga atau penghuni Neraka. Diriwayatkan 

pula dari Ali bin Abi Thalib y ia berkata,  Rasulullah a 

bersabda; 

 

َٖ اُ٘هبزِ  ِٓ  ُٙ وْؼَدُ َٓ ًُزِتَ  هَدْ  َٝ ْٖ أحََدٍ ئِلَه  ِٓ  ْْ ٌُ ْ٘ ِٓ ب  َٓ
 ٠َِ َُ ػَ ٌِ َٗزه ِ أكََلَا  ٍَ اللَّه ْٞ ا يَب زَظُ ْٞ َ ٘هخِ هَبُُ ُْ َٖ ا ِٓ  ُٙ وْؼَدُ َٓ َٝ
نَ  ِِ ب خُ َٔ ُِ سٌ  يَعه ُٓ يٌَّ  ٌُ ا كَ ْٞ ُِ َٔ ٍَ اِػْ ََ هَب َٔ ؼَ ُْ َٗدَعُ ا َٝ َ٘ب  زَبثِ ًِ

 ُٚ َُ  َِ ْٛ َِ أَ َٔ ؼَ ُِ سُ  ؼَبدَحِ كَيُيَعه َِ اُعه ْٛ ْٖ أَ ِٓ  َٕ ب ًَ  ْٖ َٓ ب  هٓ أَ
 َِ َٔ ؼَ ُِ سُ  وَباِ كَيُيَعه َِ اُؽه ْٛ ْٖ أَ ِٓ  َٕ ب ًَ  ْٖ َٓ ب  هٓ أَ َٝ ؼَبدَحِ  اُعه

هْ هَسَأَ  حِ صُ َٝ وَب َِ اُؽه ْٛ مَ }أَ اَده َٝ ارهو٠َ  َٝ ْٖ أػَْغ٠َ  َٓ ب  هٓ كَأَ
٠َ٘ ُ عْ ُْ  .اَلْآيَخُ  {ثِب

 

                                                 
141

 HR. Muslim Juz 4 : 2818. 
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“Tidak ada seorang pun di antara kalian kecuali telah 

ditentukan tempatnya di Surga atau di Neraka.” Para 

sahabat bertanya, ”Wahai Rasulullah, apakah (cukup) 

kita pasrah kepada kitab (takdir) kita dan meninggalkan 

amal?” Rasulullah a bersabda, “Berbuatlah, karena 

setiap orang akan dimudahkan (untuk melakukan) apa 

yang ia diciptakan. Orang yang beruntung akan 

dimudahkan untuk melakukan perbuatan orang-orang 

yang beruntung. Adapun orang yang celaka akan 

dimudahkan untuk melakukan perbuatan orang-orang 

yang celaka.” Kemudian beliau membaca, “Adapun 

orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 

bertaqwa, dan membenarkan adanya pahala yang 

terbaik (Surga),” hingga akhir ayat.
142

”
143

  

 

Allah q telah mengetahui berapa jumlah hamba-

Nya yang akan masuk Surga dan berapa jumlah yang 

akan masuk Neraka. Diriwayatkan dari ‟Abdullah bin 

‟Amru y; 

 

 ِٙ كِيْ يَدِ َٝ  َْ هِ ظَ َٝ  ِٚ يْ َِ ُ ػَ ه٠ِ اللَّه  اَ
ِ ٍُ اللَّه ْٞ َ٘ب زَظُ يْ َِ خَسَطَ ػَ

 ٍَ ِٕ كَوَب زَبثَب َ٘ب لََ يَب  ًِ ِْ ِٕ كَوُ زَبثَب ٌِ ُْ ِٕ ا رَا َٛ ب  َٓ  َٕ ْٝ أرََدْزُ
َٗب ْٕ رُْ جِسَ ِ ئِلَه أَ ٍَ اللَّه ْٞ ٠َ٘ . زَظُ ْٔ يُ ُْ ِٙ ا هِرِْ  كِيْ يَدِ ُِ  ٍَ كَوَب

َ ٘هخِ  ُْ َِ ا ْٛ باُ أَ َٔ ِٚ أظَْ َٖ كِيْ يْ ِٔ َُ ؼَب ُْ ْٖ زَةرِِّ ا ِٓ زَبةٌ  ًِ رَا  َٛ

                                                 
142

 QS. Al-Lail 5 - 10. 
143

 HR. Bukhari Juz 4 : 4666. 
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هْ  ْْ صُ ْٜ
ِِ هَجَبئِ َٝ  ْْ ِٜ باُ  ثَبئِ َٔ أظَْ ْْ كَلَا أَ َٝ ِٛ ٠َِ  خِسِ ََ ػَ َٔ جْ

ْْ أثََدًا ُٜ ْ٘ ِٓ وُُ   ْ٘ لََ يَ َٝ  ْْ ِٜ هِرِْ  كِيْ . يَصَادُ كِيْ ُِ  ٍَ هْ هَب صُ
 َِ ْٛ باُ أَ َٔ ِٚ أظَْ َٖ كِيْ يْ ِٔ َُ ؼَب ُْ ْٖ زَةرِِّ ا ِٓ زَبةٌ  ًِ رَا  َٛ  ِٚ ُِ ب َٔ ؼِ

 ٠َِ ََ ػَ َٔ هْ أجََ ْْ صُ ِٜ
ِِ هَجَبئِ َٝ  ْْ ِٜ باُ  ثَبئِ َٔ أظَْ َٝ اُ٘هبزِ 

 ْْ ُٜ ْ٘ ِٓ وُُ   ْ٘ لََ يَ َٝ  ْْ ِٜ ْْ كَلَا يَصَادُ كِيْ ِٛ ٍَ .  خِسِ كَوَب
سٌ هَدْ  ْٓ َٕ أَ ب ًَ  ْٕ ِ ئِ ٍَ اللَّه ْٞ ََ يَب زَظُ َٔ ؼَ ُْ َْ ا ُٚ كَلِيْ أاََْ بثُ
َ ٘هخِ  ُْ هٕ اَبحِتَ ا ا كَاِ ْٞ هَبزِثُ َٝ ا  ْٝ دُ ٍَ ظَدرِِّ ُٚ كَوَب ْ٘ ِٓ كَسَؽَ 
هٕ  ئِ َٝ  ٍَ َٔ ََ أَ ُّ ػَ ِٔ ْٕ ػَ ئِ َٝ َ ٘هخِ  ُْ َْ ا ِٛ َِ أْ َٔ ُٚ ثِؼَ َُ  ُْ يُْ زَ

ََ أَ ُّ  ِٔ ْٕ ػَ ئِ َٝ َِ اُ٘هبزِ  ْٛ َِ أَ َٔ ُٚ ثِؼَ َُ  ُْ اَبحِتَ اُ٘هبزِ يُْ زَ
 ٍَ َٔ ِٚ . ػَ َْ ثِيَدَيْ هِ ظَ َٝ  ِٚ يْ َِ ُ ػَ ه٠ِ اللَّه  اَ

ِ ٍُ اللَّه ْٞ ٍَ زَظُ هْ هَب صُ
َ ٘هخِ  ُْ ؼِجَبدِ كَسِيْنٌ كِي ا ُْ َٖ ا ِٓ  ْْ ٌُ ٍَ كَسَؽَ زَثُّ هْ هَب ب صُ َٔ ُٛ َ٘جَرَ كَ

ؼِيْسِ  كَسِيْنٌ كِي اُعه َٝ. 
 

“Rasulullah a keluar kepada kami dan di tangan beliau 

terdapat dua kitab. Beliau  bersabda, “Tahukan kalian 

dua kitab apa ini?” Kami menjawab, “Tidak, wahai 

Rasulullah. Kecuali jika engkau memberitahukannya 

kepada kami.” Rasulullah a bersabda untuk kitab yang 

berada di tangan kanannya, “Ini adalah kitab dari Rabb 
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semesta alam. Di dalamnya berisi nama-nama penghuni 

Surga, nama-nama bapak-bapak mereka, dan nama-

nama kabilah-kabilah mereka, (disebutkan) jumlah 

mereka hingga yang terakhir. Tidak akan bertambah 

(jumlah) mereka dan tidak pula berkurang selama-

lamanya.” Kemudian beliau bersabda untuk kitab yang 

berada di tangan kirinya, “Ini adalah kitab dari Rabb 

semesta alam. Di dalamnya berisi nama-nama penghuni 

Neraka, nama-nama bapak-bapak mereka, dan nama-

nama kabilah-kabilah mereka, (disebutkan) jumlah 

mereka hingga yang terakhir. Tidak akan bertambah 

(jumlah) mereka dan tidak pula berkurang.” Para sahabat 

bertanya, “Kalau begitu untuk apa (seorang) beramal, 

wahai Rasulullah. Jika urusannya telah ditetapkan di 

dalam (kitab tersebut)?” Rasulullah a bersabda, 

“Luruskanlah, mendekatlah, (dan beramallah). Karena 

sesungguhnya penghuni Surga akan ditutup (akhir 

usianya) dengan amalan ahli Surga, apapun amalannya 

(sebelumnya). Dan sesungguhnya penghuni Neraka akan 

ditutup (akhir usianya) dengan amalan ahli Neraka, 

apapun amalannya (sebelumnya).” Lalu Rasulullah a 

melempar dua (kitab) yang ada di kedua tangannya. 

Kemudian beliau bersabda, “Rabb kalian telah 

menetapkan atas hamba-hamba-Nya bahwa  segolongan 

masuk Surga dan segolongan masuk Neraka.”
144

 

 

 

 

 

                                                 
144

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2141. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 2 : 848. 
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Surga sekarang sudah ada. Diriwayatkan dari 

„Aisyah i ia berkata, bahwa Nabi a bersabda; 

 

َُوَدْ  ُٚ حَزه٠  ػَدْرَ َٝ هَ ؼَيْاٍ  ًُ رَا  َٛ يْ  ِٓ وَب َٓ زَأيَْذُ كِيْ 
ِٗيْ  ْٞ ُٔ َٖ زَأيَْزُ َ ٘هخِ حِيْ ُْ َٖ ا ِٓ ْٕ  خَرَ هَغْلًب  زَأيَْذَ أزُِيْدُ أَ
ب  َٜ ُْ ثَؼْضُ َْ يَْ غَ ٘ه َٜ َُوَدْ زَأيَْذُ جَ َٝ  َّ ذُ أرََوَده ِْ جَؼَ

ِٗيْ رَأخََسْدُ  ْٞ ُٔ َٖ زَأيَْزُ  ثَؼْضًب حِيْ

 

“Aku melihat dari tempatku ini segala sesuatu yang 

dijanjikan (Allah q). Hingga engkau melihat aku hendak 

mengambil (sesuatu) dari Surga, ketika kalian melihatku 

maju (ke depan). Dan sungguh aku melihat Neraka 

Jahannam saling menghancurkan satu sama lain, ketika 

kalian melihatku mundur (dari tempatku ini).”
145

 

 

Dan juga firman Allah q tentang Surga; 

 

ا ْٞ ظَبزِػُ ب  َٝ َٜ جَ٘هخٍ ػَسُْ  َٝ  ْْ ٌُ ْٖ زَثرِِّ ِٓ لِسَحٍ  ْـ َٓ  ٠َُ ئِ
الْْزَْضُ  َٝ ادُ  َٝ ب َٔ َٖ  اُعه زهوِيْ ُٔ ِْ ُِ دْ   .أػُِده

“Dan bersegeralah kaian kepada ampunan dari Rabb 

kalian dan kepada Surga yang luasnya seluas langit dan 

bumi, telah disediakan untuk orang-orang yang 

bertaqwa.”
146

 

                                                 
145

 HR. Bukhari Juz 1 : 1154. 
146

 QS. Ali „Imran : 133. 
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Demikian pula Neraka sekarang juga sudah ada. 

Sebagaimana Allah q berfirman tentang Neraka; 

 

ارهوُٞا َٝ  َٖ بكِسِيْ ٌَ ِْ ُِ دْ   .اُ٘هبزَ اُهزِي أػُِده

 

“Dan jagalah diri kalian dari api Neraka, yang telah 

disediakan untuk orang-orang yang kafir.”
147

 

 

Pada Hari Kiamat kematian akan disembelih, 

sehingga penduduk Surga dan penduduk Neraka akan 

kekal di dalamnya. Diriwayatkan dari Abu Sa‟id y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

هِقُ  ْٞ َِحٍ كَيُ ْٓ جْػُ أَ ًَ  ُٚ أَٗه ًَ خِ  َٓ وِيَب ُْ َّ ا ْٞ دِ يَ ْٞ َٔ ُْ يَُ باُ ثِب
اُ٘هبزِ  َٝ َ ٘هخِ  ُْ َٖ ا َٕ  ثَيْ ْٞ َْ رَؼْسِكُ َٛ َ ٘هخِ  ُْ ََ ا ْٛ ٍُ يَب أَ كَيُوَب

دُ  ْٞ َٔ ُْ رَا ا َٛ  ْْ َٗؼَ  َٕ ْٞ ُُ ْٞ يَوُ َٝ  َٕ ْٝ ظُسُ ْ٘ يَ َٝ  َٕ ْٞ رَا كَيَؽَسْئجَُ َٛ
 ٍَ رَا هَب َٛ  َٕ ْٞ َْ رَؼْسِكُ َٛ ََ اُ٘هبزِ  ْٛ ٍُ يَب أَ يُوَب َٝ  ٍَ هَب

 ٍَ دُ هَب ْٞ َٔ ُْ رَا ا َٛ  ْْ َٗؼَ  َٕ ْٞ ُُ ْٞ يَوُ َٝ  َٕ ْٝ ظُسُ ْ٘ يَ َٝ  َٕ ْٞ كَيَؽَسْئجَُ
دٌ كَلَا  ْٞ ُِ َ ٘هخِ خُ ُْ ََ ا ْٛ ٍُ يَب أَ هْ يوٌَب ٍَ صُ  كَيُرْثَحُ هَب

ِٚ سُ ثِ َٓ كَيُإْ
هْ هَسَأَ  ٍَ صُ دَ هَب ْٞ َٓ دٌ كَلَا  ْٞ ُِ ََ اُ٘هبزِ خُ ْٛ يَب أَ َٝ دَ  ْٞ َٓ

 َْ هِ ظَ َٝ  ِٚ يْ َِ ُ ػَ ه٠ِ اللَّه  اَ
ِ ٍُ اللَّه ْٞ ْْ }زَظُ ُٛ رِزْ ْٗ أَ َٝ  َّ ْٞ يَ

                                                 
147

 QS. Ali „Imran : 131. 
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ْْ لََ  ُٛ َٝ خٍ  َِ ْْ كِيْ ؿَلْ ُٛ َٝ سُ  ْٓ َ عْسَحِ ئِذْ هُضِيَ الَْْ ُْ  ا

 َٕ ْٞ ُ٘ ِٓ يَب  {يُإْ ْٗ ٠َُ اُدُّ ِٙ ئِ أؼََبزَ ثِيَدِ َٝ. 

 

”Kematian akan didatangkan (pada Hari Kiamat) dalam 

bentuk domba yang berwarna putih  bercampur hitam. 

Yang diletakkan di antara Surga dan Neraka. Kemudian 

dikatakan, “Wahai penduduk Surga, apakah kalian 

mengenal ini?” Mereka menyaksikan dan melihat(nya). 

Lalu mereka menjawab, “Ya, itu adalah kematian.” 
Kemudian dikatakan, “Wahai penduduk Neraka, apakah 

kalian mengenal ini?” Mereka menyaksikan dan 

melihat(nya). Lalu mereka menjawab, “Ya, itu adalah 

kematian.” Kemudian diperintahkan (agar) domba 

tersebut disembelih. Lalu dikatakan, “Wahai penduduk 

Surga kekallah, tidak ada lagi kematian. Wahai 

penduduk Neraka kakallah, tidak ada lagi kematian.” 

Kemudian Rasulullah a membaca ayat, ”Dan berilah 

mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) 

ketika semua perkara telah diputus. Dan mereka dalam 

kelalaian dan mereka tidak beriman.”
148

 Dan beliau 

berisyarat dengan tangannya kepada dunia.”
149

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
148

 QS. Maryam : 39. 
149

 HR. Muslim Juz 4 : 2849 
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Surga dan Neraka adalah makhluk Allah q yang 

tidak akan musnah. Dalil-dalil yang menunjukkan 

tentang kekalnya Surga sangat banyak, di antaranya 

firman Allah q; 

 

 ْْ ُٛ ب  جَصَاؤُ َٜ ْٖ رَْ زِ ِٓ ٍٕ رَْ سِْ   ْْ جَ٘هبدُ ػَدْ ِٜ دَ زَثرِِّ ْ٘ ػِ
 َٖ دِيْ ُِ بزُ خَب َٜ ْٗ ب أثََدًا الَْْ َٜ  كِيْ

 

“Balasan mereka di sisi Rabb mereka adalah Surga „Adn 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal 

di dalamnya selama-lamanya.”
150

 

 

Sedangkan dalil tentang kekalnya Neraka 

disebutkan dalam tiga tempat, antara lain : 

 

1. Surat An-Nisa : 168 - 169 

Allah q berfirman; 

 

هٕ  لََ  ئِ َٝ  ْْ ُٜ َُ لِسَ  ْـ يَ ُِ  ُ ِٖ اللَّه ٌُ ْْ يَ َُ ا  ْٞ ُٔ َِ ظَ َٝ ا  ْٝ لَسُ ًَ  َٖ  اُهرِيْ

ْْ عَسِيْوًب ُٜ دِيَ ْٜ يَ ب أثََدًا  ئِلَه . ُِ َٜ َٖ كِيْ دِيْ ُِ َْ خَب ٘ه َٜ عَسِيْنَ جَ
٠َِ اللَّهِ  ُِيَ ػَ َٕ ذَ ب ًَ  .يَعِيْسًا َٝ

 

 

 

 

                                                 
150

 QS. Al-Bayyinah : 8. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan 

kezhaliman, Allah sekali-kali tidak akan mengampuni 

(dosa) mereka dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan 

kepada mereka. Kecuali jalan ke neraka Jahannam, 

mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan yang 

demikian itu adalah mudah bagi Allah.”
151

 

 

2. Surat Al-Ahzab : 64 - 65 

Allah q berfirman; 

 

هٕ  ْْ ظَؼِيْسًا ئِ ُٜ َُ أػََده  َٝ  َٖ بكِسِيْ ٌَ ُْ َٖ ا َُؼَ  َ َٖ . اللَّه ُِدِيْ ب  خَب َٜ كِيْ
َِٗ يْسًا لََ  َٝ ُِيًّب  َٝ  َٕ ْٝ  .أثََدًا لََ يَِ دُ

 

“Sesungguhnya Allah melaknat orang-orang kafir dan 

menyediakan bagi mereka api (Neraka) yang menyala-

nyala. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, 

mereka tidak memperoleh seorang pelindungpun dan 

tidak (pula) seorang penolong.”
152
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 QS. An-Nisa : 168 - 169. 
152

 QS. Al-Ahzab : 64 - 65. 
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3. Surat Al-Jin : 23 

Allah q berfirman; 

 

ُٚ  ئِلَه  َُ ْٞ زَظُ َٝ  َ ْٖ يَؼِْ  اللَّه َٓ َٝ  ِٚ زِظَبلََرِ َٝ  ِ َٖ اللَّه ِٓ ثَلَاؿًب 
هٕ  ب أثََدًا كَاِ َٜ َٖ كِيْ دِيْ ُِ َْ خَب ٘ه َٜ َٗبزَ جَ  ُٚ َُ. 

 

“Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) 

dari Allah dan risalah-Nya. Dan barangsiapa yang 

mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya 

baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya 

selama-lamanya.”
153
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 QS. Al-Jin : 23. 
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IMAN KEPADA QADHA’ & QADAR 
 

 

Iman kepada qadha‟ dan qadar artinya meyakini 

bahwa semua kebaikan dan keburukan terjadi dengan 

ketentuan takdir Allah q. Takdir adalah ketentuan Allah 

q yang berlaku bagi setiap makhluk-Nya, sesuai dengan  

ilmu, dan hikmah yang dikehendaki-Nya. Beriman 

terhadap takdir merupakan bagian dari Rukun Iman. Dan 

keimanan seseorang belum sempurna, sampai ia 

meyakini bahwa semua yang menimpanya baik berupa 

kebaikan atau keburukan adalah dengan takdir Allah q. 

Diriwayatkan dari Jabir bin ‟Abdillah p, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ِٙ حَزه٠  ؼَسرِِّ َٝ  
ِٙ وَدَزِ خَيْسِ ُْ َٖ ثِب ِٓ ُٖ ػَجْدٌ حَزه٠ يُإْ ِٓ لََ يُإْ

 ْْ َُ  ُٙ ب أخَْغَأَ َٓ هٕ  أَ َٝ  ُٚ ُِيُْ غِئَ  ْٖ ٌُ ْْ يَ َُ  ُٚ ب أاََبثَ َٓ هٕ  َْ أَ َِ يَؼْ
 ُٚ ُِيُِ يْجَ  ْٖ ٌُ  .يَ

 

“Tidak beriman seorang hamba, sampai ia beriman 

dengan takdir yang baik dan yang buruk, sampai ia 

mengetahui bahwa apa yang menimpanya tidak akan 

meleset darinya dan apa yang meleset darinya tidak akan 

menimpanya.”
154

  

 

                                                 
154

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2144. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh 

Al-Albani 5 dalam Ash-Shahihah Juz 5 : 2439. 
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Seorang muslim dituntut untuk mengimani takdir 

dengan pemahaman yang benar dan keyakinan yang kuat, 

yang tidak ada keraguan sedikitpun. Pernah suatu ketika 

Ibnu Ad-Dailami mendatangi Ubay bin Ka‟ab y, ia 

mengatakan, ”Di hatiku (masih) ada ganjalan tentang 

takdir.” Maka dengan nada tinggi Ubay bin Ka‟ab y 

menjawab; 

 

يَ حَزه٠  ْ٘ ِٓ  ُ ُٚ اللَّه َِ ب هَجِ َٓ جًب  َٛ ََ أحُُدٍ ذَ ضْ ِٓ لَوْذَ  ْٗ ْٞ أَ َُ  ِ اللَّه َٝ
وَدَزِ  ُْ َٖ ثِب ِٓ رُإْ

 

”Demi Allah, seandainya engkau berinfaq emas sebesar 

gunung Uhud, maka Allah tidak akan pernah menerima 

infaq tersebut darimu hingga engkau beriman terhadap 

takdir.”
155

 

 

Iman kepada qadha‟ dan qadar tidaklah sempurna 

kecuali dengan empat perkara yang dinamakan tingkatan 

takdir atau rukun takdir. Empat perkara ini menjadi pintu 

untuk memahami masalah takdir. Dan iman kepada takdir 

tidaklah sempurna kecuali dengan mewujudkan empat 

perkara di atas, karena sebagian dari perkara tersebut 
terkait dengan yang lainnya. Maka barangsiapa meyakini 

semuanya, imannya kepada takdir telah sempurna. Dan 

barangsiapa mengurangi salah satu atau lebih, maka 

runtuhlah imannya kepada takdir. Tingkatan takdir 

adalah : 
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 As-Silsilah Ash-Shahihah, 5/2439. 
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a. Al-Ilmu 

Yaitu mengimani bahwa Allah q mengetahui 

segala sesuatu, baik yang telah lalu, yang sedang terjadi, 

maupun yang akan terjadi. Baik yang berkaitan dengan 

perbuatan Allah q maupun perbuatan hamba. Semuanya 

diketahui-Nya secara global ataupun terperinci dengan 

Ilmu-Nya yang Dia bersifat dengannya secara azali 

(sebelum diciptakannya makhluk) dan abadi (selamanya, 

tidak ada akhirnya). Hal ini sebagaimana yang Allah q 

firmankan; 

 

دَُٙ  ْ٘ ػِ ب كِي  َٝ َٓ  ُْ َِ يَؼْ َٝ  َٞ ُٛ ب ئِلَه  َٜ ُٔ َِ َـيْتِ لََ يَؼْ ُْ لَبرِحُ ا َٓ
جَسرِِّ  ُْ خٍ  ا لََ حَجه َٝ ب  َٜ ُٔ َِ زَهَخٍ ئِلَه يَؼْ َٝ  ْٖ ِٓ ب رَعْوُظُ  َٓ َٝ جَْ سِ  ُْ ا َٝ
لََ يَبثِطٍ ئِلَه كِيْ  كِي َٝ لََ زَعْتٍ  َٝ بدِ الْْزَْضِ  َٔ ُِ ظُ

 ٍٖ جِيْ ُٓ زَبةٍ  ًِ.  

 

“Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, 

tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia. Dia 

mengetahui apa yang di daratan dan di lautan. Tidak 

ada sehelai daun pun yang gugur, melainkan Dia 

mengetahuinya. Tidak jatuh sebutir biji-pun dalam 

kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau yang 

kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata 

(Lauhul Mahfudz)”
156

 

                                                 
156

 QS. Al-An‟am : 59. 
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b. Al-Kitabah 

Yaitu mengimani bahwa Allah q menulis takdir 

setiap sesuatu hingga Hari Kiamat. Allah q telah 

menuliskan takdir seluruh makhluk-Nya lima puluh ribu 

tahun sebelum penciptaan langit dan bumi. Hal ini 

sebagimana hadits yang diriwayatkan dari ‟Abdullah bin 

„Amr bin Al-„Ash y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ادِ  َٝ ب َٔ ُِنَ اُعه ْٕ يَْ  ََ أَ َ لَائِنِ هَجْ ُْ وَبدِيْسَ ا َٓ  ُ زَتَ اللَّه ًَ
َ٘خٍ  ُْقَ ظَ َٖ أَ عِيْ ْٔ الْْزَْضَ ثَِ  َٝ  

“Allah telah menuliskan takdir para makhluk(-Nya) lima 

puluh ribu tahun sebelum penciptaan langit dan 

bumi.”
157

  

 

Al-Kitabah ini dibagi menjadi empat, antara lain : 

 Al-Kitabah Al-Azaliyyah, yaitu catatan takdir yang 

ada di Lauhul Mahfudz. 

 Al-Kitabah Al-Umriyyah, yaitu catatan takdir sekali 

seumur hidup, yakni pada waktu janin berumur 

seratus dua puluh hari (empat bulan). 

 Al-Kitabah Al-Hauliyyah, yaitu catatan takdir 

tahunan, yakni yang terjadi pada malam Lailatul 

Qadar. 

 Al-Kitabah Al-Yaumiyyah, yaitu catatan takdir 

harian. 

                                                 
157

 HR. Muslim Juz 4 : 2653. 
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c. Al-Masyi’ah 
Yaitu mengimani bahwa semua yang terjadi di alam 

semesta ini adalah atas kehendak Allah q. Al-Masyi‟ah 

dibagi menjadi dua, antara lain : 

 

 Masyi’ah Syar’iyyah, yaitu kehendak yang Allah q 

ridha, tetapi belum tentu terjadi. 

 

 Masyi’ah Kauniyyah, yaitu kehendak yang Allah q 

belum tentu ridha, tetapi terjadi. 

 

d. Al-Khalq 

Yaitu mengimani bahwa Allah q adalah yang 

menciptakan segala sesuatu yang terjadi; yang baik, yang 

buruk, kekufuran, iman, ketaatan dan kemaksiatan 

semuanya adalah dengan kehendak dan takdir-Nya, serta 

Dia lah yang menciptakannya. Firman Allah q; 

 

ُٙ رَوْدِيْسًا زَ هَ ؼَيْاٍ كَوَده ًُ نَ  َِ خَ َٝ. 

 

“Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu dan Dia 

menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-

rapinya.”
158
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 QS. Al-Furqan : 2. 
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Adapun di antara buah memahami takdir adalah 

agar menumbuhkan tawakkal yang kuat kepada Allah q, 

dan agar seorang tidak terlalu berduka cita terhadap apa 

yang luput darinya serta tidak terlalu bersuka cita 

terhadap apa didapatkannya. Sebagaimana firman Allah 

q; 

 

ب َٓ  ْْ ٌُ لُعِ ْٗ لََ كِي أَ َٝ ِ يْجَخٍ كِي الْْزَْضِ  ُٓ  ْٖ ِٓ أاََبةَ 
زَبةٍ  ًِ ِ  ئِلَه كِيْ  ٠َِ اللَّه ُِيَ ػَ هٕ ذَ ب ئِ َٛ َٗجْسَأَ  ْٕ َِ أَ ْٖ هَجْ ِٓ

يْلَا . يَعِيْسٌ  ٌَ ب  ُِ َٔ ا ثِ ْٞ لََ رَلْسَحُ َٝ  ْْ ٌُ ب كَبرَ َٓ  ٠َِ ا ػَ ْٞ رَأْظَ
ُ لََ  اللَّه َٝ  ْْ ًُ زٍ   رَب ْٞ ٍٍ كَُ  ْ زَب ُٓ هَ  ًُ  .يُِ تُّ 

 

“Tidak ada suatu bencanapun yang menimpa (kalian) di 

bumi dan (tidak pula) pada diri kalian sendiri, melainkan 

telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum 

Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu 

adalah mudah bagi Allah. (Kami jelaskan yang demikian 

itu) supaya kalian jangan berduka cita terhadap apa 

yang luput dari kalian, dan supaya kalian tidak terlalu 

gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. 

dan Allah tidak menyukai Setiap orang yang sombong 

lagi membanggakan diri.”
159
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 QS. Al-Hadid : 22 - 23. 
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Akan tetapi tidak diperbolehkan seorang 

melakukan kemaksiatan beralasan dengan takdir. 

Disebutkan dalam suatu riwayat dari ‟Umar bin 

Khaththab y, bahwa beliau pernah akan memotong 

tangan seorang pencuri. Tiba-tiba pencuri tersebut 

berkata; 

 

ب ظَسَهْذُ ثِوَدَزِ اللَّهِ  َٔ َٖ  كَاِٗه يْ ِ٘ ِٓ إْ ُٔ ُْ يْسَ ا ِٓ لًا يَب أَ ْٜ َٓ . ٍَ : كَوَب
َٗوْغَغُ ثِوَدَزِ اللَّهِ  ب  َٔ ُٖ ئِٗه  َْٗ َٝ. 

 

“Sebentar, wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya aku 

mencuri ini atas takdir Allah.” „Umar y menjawab, 

“Kami memotong tanganmu ini juga dengan takdir 

Allah.”
160
 

 

Demikianlah penjelasan tentang enam rukun iman. 

Semoga kita semua dimudahkan untuk memahaminya. 

 

 َٝ  ِٚ َٝ اَْ جِ  ِٚ ُِ ٠َِ اَ َٝ ػَ دٍ  هٔ  َ ُٓ َ٘ب  َٗجِيرِِّ  ٠َِ ُ ػَ ه٠ِ اللَّه َٝ اَ
 َْ هِ َٖ  ظَ يْ ِٔ َِ ؼَ ُْ ِ زَةرِِّ ا دُ لِلَّه ْٔ  َ ُْ ِٕ ا َٗب اَ ا َٞ  .َٝ اَخِسُ دَػْ

 

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi 

kita Muhammad, kepada keluarganya, dan para 

sahabatnya. Dan penutup doa kami, segala puji bagi 

Allah Rabb semesta alam. 
 

***** 
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 Syarhu Tsalatsatil Ushul. 
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Al-Qayyim Al-Jauziyah. 
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24. Tafsirul Qur-anil ‘Azhim, Abul Fida‟ Ismail bin 

Amr bin Katsir Ad-Dimasyqi. 

25. Ushulus Sunnah, Ahmad bin Muhammad bin 

Hambal Asy-Syaibani. 


